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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan 

sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman mengenai 

kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia (Marshal dan Rossman, 1995, 

hlm. 67). Proses dalam melakukan penelitian merupakan penekanan dalam riset 

kualitatif, oleh karena itu dalam melaksanakan penelitian, peneliti lebih berfokus 

pada proses dari pada hasil akhir.  

Kemudian, Denzin dan Lincoln (2009, hlm. 3) menjelaskan bahwa: 

Penelitian kualitatif merupakan brikolase yaitu serangkaian praktik 

yang disatupadukan dan disusun secara rapi sehingga menghasilkan solusi 

bagi persoalan dalam situasi nyata. Penelitian kualitatif, menurutnya 

menghasilkan sebuah ciptaan yang kompleks, padat, reflektif, dan mirip 

kliping yang mewakili citra, pemahaman, dan interpretasi peneliti 

mengenai dunia atau fenomena yang sedang dianalisis.  

Hal itu menunjukan bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya adalah 

memahami dan memaknai apa yang terjadi pada individu, sebuah masyarakat, 

atau objek lain. Cresswel (2008, hlm. 46) menyebutkan bahwa: 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menyandarkan diri pada 

pandangan responden, bertanya dengan mendalam, mengumpulkan data 

berupa “kata” dari responden, menggambarkan dan menganalisis data 

tersebut serta melakukan penyelidikan secara subyektif.  

Pemahaman fenomena yang menitikberatkan pada gambaran yang lengkap 

tersebut sesuai dengan pemikiran Myers (2009, hlm. 8) yang menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif berfokus pada tulisan (a focus on text) dan penelitian 

kuantitatif berfokus pada angka-angka (a focus on numbers). Karena tujuannya 

berbeda dengan penelitian kuantitatif, maka prosedur perolehan data dan jenis 

penelitian kualitatif juga berbeda. Menurut Myers (2009,  hlm. 8) ada delapan 

jenis pendekatan penelitian kualitatif, yakni: 1) action research; 2) case study 

research; 3) ethnography; 4) grounded theory; 5) semiotics; 6) discourse 

analysis; 7) hermeneutics; dan 8) narrative and metaphor. 
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Pada penelitian Disertasi ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus (case study research), yaitu mencoba mempelajari suatu fenomena 

dalam kasus dan dalam konteks yang nyata. Tujuannya adalah untuk menganalisis 

secara mendalam seluruh fenomena yang merupakan siklus dari fokus yang 

diteliti guna membangun generalisasi yang lebih luas.  

Dalam menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti memakai logika 

berpikir induktif yang berangkat dari kaidah  yang bersifat khusus ke umum. Dari 

sedikit deskripsi tersebut, implementasi nyata dari metode ini berangkat dan 

identik dengan mahzab post-positivistik. Hal itu berdasarkan fakta bahwa metode 

kualitatif dalam penelitian sosial berangkat dari paradigma bahwa setiap aspek 

dalam realitas sosial dilihat secara holistik sebagai satu kesatuan alamiah yang 

perlu diinterpretasi secara mendalam, terlebih realitas sosial dipahami sebagai 

realitas yang majemuk. Atas dasar inilah kemudian metode kualitatif lebih 

menekankan pada aspek pencarian makna dibalik empirisitas dari realitas sosial 

sehingga pemahaman mendalam akan realitas sosial sangat diperhatikan dalam 

metode ini.  

Dalam kegiatan penelitian harus memiliki sumber data agar data yang 

diperoleh valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif 

tidak dapat ditetapkan rumus ataupun jumlah sumber data dengan menggunakan 

perhitungan statistik seperti halnya penelitian kuantitatif, karena belum tentu 

pergitungan tersebut dapat menjawab permasalahan penelitian sehingga pada saat 

memasuki lapangan peneliti dapat menentukan sampel lainnya berdasarkan 

pertimbangan peneliti guna memenuhi kebutuhan data atau informasi dalam 

memberikan data yang lebih lengkap. Maka dalam penelitian ini, penentuan 

sumber data dilakukan secara purposif (purposive sample) dan snowball sampling 

agar menyesuaikan dengan tujuan penelitian dan menfokuskan pada informan-

informan terpilih yang kaya dengan kasus untuk studi yang bersifat mendalam. 

(Satori dan Komariah, 2010, hlm. 47).  

B. OBJEK PENELITIAN 

Pemilihan Perguruan Tinggi yang dijadikan studi kasus dalam penelitian 

kualitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi kasus-kasus yang menghasilkan 

gambaran sebab-sebab yang relevan dari satu kesatuan yang lebih besar dan kasus 
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yang  sedang diteliti. Dalam penelitian ini, relevansi kasus yang diambil sebagai 

tempat penelitian didasarkan pada sejumlah kriteria, khususnya kriteria yang 

berkaitan dengan Sistem Penentuan Biaya Satuan Pendidikan. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pula pendapat Hamidi (2004, hlm. 69) yang menyarankan bahwa 

pemilihan lokasi penelitian harus memperhatikan (1) menyebutkan tempat, (2) 

mengemukakan alasan adanya fenomena sosial atau peristiwa yang terjadi di 

lokasi, (3) mengemukakan adanya kekhasan lokasi yang diteliti. Pemilihan lokasi 

tersebut berdasarkan metode penarikan sampel purposive. Purposive sampling 

dilakukan dengan mengambil subyek atas strata, random atau area untuk 

mendapatkan informasi yang terbanyak atau tujuan tertentu berdasarkan penilaian 

peneliti dapat mewakili. Metode purposive sampling juga dikenal dengan istilah 

judgemental sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan tipe atau karakteristik 

yang ditetapkan peneliti. Konsekuensi sampling purposive adalah keharusan 

peneliti untuk menjelaskan alasan pemilihan sampel tersebut kepada pembaca. 

(Fogelman dan Crish Comber, 2007, hlm. 135). 

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, konteks 

penelitian dan karakteristik data yang dikumpulkan tersebut, maka peneliti 

berpendapat bahwa pendekatan yang tepat untuk penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metodologi penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif.  

Perguruan tinggi yang dijadikan objek penelitian disertasi ini adalah perguruan 

tinggi yang sudah berstatus Pergurun Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH). 

Berikut  profil perguruan tinggi tersebut: 
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Tabel 3.1. 

Data Status Perguruan Tinggi dan 

Jumlah Program Studi UPI, ITB, dan IPB 

 

NO 
PERGURUAN 

TINGGI 
STATUS 

PRGRAM STUDI 
JUMLAH 

DIPL S1 S2 S3 Sp PROFESI 

1 UPI PTN-Bh 4 93 24 12 - 1 134 

2 ITB PTN-Bh 10 43 49 27 - 1 130 

3 IPB PTN-Bh 31 44 35 16 29 5 160 

4 UI PTN-Bh 9 86 30 21 15 8 169 

5 UGM PTN-Bh 4 94 24 20 - 1 143 

6 USU PTN-Bh 4 54 21 12 - 1 92 

7 UNAIR PTN-Bh 6 68 22 18 6 3 123 

8 UNHAS PTN-Bh 8 64 18 15 - 1 106 

9 ITS PTN-Bh 4 88 20 18 - 1 131 

10 UNDIP  PTN-Bh 8 76 31 18 5 4 142 

11 UNPAD PTN-Bh 20 87 31 18 14 5 175 

Sumber: Pangkalan Data Perguruan Tinggi Oktober 2015 

Penulis membatasi hanya 3(tiga) Perguruan Tinggi, yaitu Institut 

Teknologi Bandung (ITB), Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), dan Institut 

Pertanian Bogor (IPB). 3 (tiga) Perguruan Tinggi Negeri tersebut yang memiliki 

karakteristik sama, yaitu memiliki Program Studi mulai dari Program Diploma, 

S1, S2, dan S3, serta mendapatkan sumber dana dari pemerintah. 

Pembahasan dilakukan dengan berdasarkan pada hasil reduksi dan display 

data yang dilakukan baik secara manual maupun hasil dari pengolahan data 

dengan menggunakan perangkat lunak (software) NVIVO 10. Perangkat lunak 

(software) NVIVO 10 digunakan untuk memudahkan menganalisa data hasil 

wawancara, hasil pengamatan secara langsung yang dilakukan secara terus-

menerus pada bagian-bagian tertentu, studi literatur dan studi dokumen pada 

bagian atau subbagian terkait dengan penentuan Biaya Satuan Pendidikan di tiga 

Perguruan Tinggi Tersebut. 

C. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam 

penelitian (key instrument). Menurut Nasution (1998, hlm 55-56), posisi peneliti 

dipandang lebih cermat, dengan catatan (1) memiliki kepekaan dan dapat bereaksi 

terhadap segala stimulans dari lingkungan; (2) dapat menyesuaikan diri terhadap 
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semua aspek keadaan dan dapat mengumpulkan anekaragam data sekaligus;(3) 

dapat segera menganalisis data yang diperoleh; serta (4) dapat mengambil 

kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera 

menggunakannya sebagai balikan untuk memperoleh penegasan. 

Dalam rangka memperoleh pembahasan yang mendalam, diperlukan 

istrumen tambahan yang berguna untuk memperoleh  data pendukung dalam 

menganalisis temuan penelitian. Berikut ini instrumen pendukung yang digunakan 

dalam penelitian. 

a. Pedoman Wawancara yang terdiri atas: 

1) Pedoman Wawancara untuk pimpinan Program Studi, yang berfungsi 

sebagai panduan dalam melaksanakan pengumpulan data di 

lingkungan Program Studi; 

2) Pedoman Wawancara untuk pimpinan Fakultas, yang berfungsi 

sebagai panduan dalam melaksanakan pengumpulan data di 

lingkungan Fakultas; 

3) Pedoman Wawancara untuk pengelola keuangan, yang berfungsi 

sebagai panduan dalam melaksanakan pengumpulan data di pengelola 

keuangan; serta 

4) Pedoman Wawancara untuk pimpinan Universitas, yang berfungsi 

sebagai panduan dalam melaksanakan pengumpulan data di 

lingkungan Universitas. 

b. Format analisis yang terdiri atas: 

1) Format Hasil Analisis dan Tafsiran Wawancara Lapangan, yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan hasil analisis wawancara lapangan 

dan mentafsirkan data yang telah disesuaikan dengan pertanyaan 

penelitian dan tujuan penelitian; serta 

2) Format Telaah Dokumen di lingkungan Perguruan Tinggi, yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan data yang terintegrasi berdasarkan 

tematema pokok yang sesuai katagorisasi unit yang dianalisis. 

c. Format Catatan Lapangan dan Observasi 

1) Format catatan lapangan yang berfungsi untuk menuliskan segala 

kejadian selama peneliti di lapangan 
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2) Format Catatan Observasi, yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

hasil pengamatan berdasarkan pertanyaan dan tujuan penelitian. 

Dari kisi-kisi yang telah disusun tersebut, peneliti menguraikan dalam bentuk 

perangkat-perangkat penelitian berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, 

dan pedoman dokumentasi sebagai berikut : 
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Tabel. 3.2. 

Kisi-Kisi dan Komponen – Komponen Penelitian 

No FokusPenelitian 
Indikator 

(hal-hal yang diteliti) 

Bentuk 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data Kode 

1 Analisis kebutuhan dan 

penghitungan biaya satuan 

pendidikan di perguruan tinggi 

 

o Program studi yang ditawarkan oleh 

Perguruan Tinggi 

o Menghitung satuan biaya pendidikan 

setiap program studi 

o Penetapan satuan biaya pendidikan 

setiap program studi 

 

 

 

 

 

 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi 

dokumentasi 

1. Pimpinan 

Universitas 

2. Pimpinan 

Fakultas 

3. Pimpinan 

Prodi/Jurusan 

4. Direktur 

Keuangan 

5. Kepala divisi 

Anggaran 

6. Kepala divisi 

Akuntansi 

7. Bagian 

Keuangan 

Fakultas 

8. Bagian 

Keuangan 

Prodi/ Jurusan 

AK 

2 Sumber dana perguruan tinggi 

 

o Sumber dana dari pemerintah 

o Sumber dana dari non-pemerintah/ 

usaha lain 

SD 

3 Struktur organisasi dan peran 

pimpinan dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan di 

perguruan tinggi 

 

o Struktur Organisasi dan Tata Kelola 

(SOTK) Perguruan Tinggi 

o Peranpimpinan dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan 

o Kebijakan pimpinan dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan 

SO 

No FokusPenelitian 
Indikator 

(hal-hal yang diteliti) 

Bentuk 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data Kode 
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4 Perbandingan sumber dana yang 

dibutuhkan dengan yang diperoleh. 

o Kesesuaian sumber dana dengan yang 

dibutuhkan 

o Upaya memenuhi kebutuhan biaya 

pendidikan 

 

 

 

 

 

 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi 

dokumentasi 

1. Pimpinan 

Universitas 

2. Pimpinan 

Fakultas 

3. Pimpinan 

Prodi/Jurusan 

4. Direktur 

Keuangan 

5. Kepala Divisi 

Anggaran 

6. Kepala Divisi 

Akuntansi 

7. Bagian 

Keuangan 

Fakultas 

PS 

5 Proses penyusunan anggaran o Prosedur atau mekanisme penyusunan 

anggaran 

o Proses penelahaan anggaran 

o Proses penetapan anggaran 

PP 

6 Pelaksanaan anggaran o Tahapan dalam pelaksanaan anggaran 

o Sosialisasi pelaksanaan dan distribusi 

anggaran 

o Pertanggungjawaban, monitoring dan 

evaluasi anggaran 

PA 

7 Dampak anggaran terhadap 

kemajuan Perguruan Tinggi 

 

o Mengukur dampak anggaran 

o Indikator acuan keberhasilan 

pelaksanaan anggaran 

DA 

 

Tabel 3.3 

Pemetaan Konsep/Teori 

NO KATEGORI SUB KATEGORI TEORI URAIAN 

1 Analisis kebutuhan 1. Program studi yang ditawarkan a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

1961TentangPerguruan Tinggi 
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dan penghitungan 

biaya satuan 

pendidikan di 

perguruan tinggi 

oleh Perguruan Tinggi 

 

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 

1999TentangPendidikan Tinggi 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012Tentang Pendidikan Tinggi 

  2. Menghitung satuan biaya 

pendidikan setiap program studi 

a. Bowen (1980, hlm. 15) menyatakan bahwa 

Educationalexpendituresofaninstitution are 

largerlydeterminedbytheamountofavailablerevenue. 

Eachinstitutionraisesallthemoneyitcanandthenitspendsallthatitraise

s in order tomaximizeprestigeandquality 

b. Idochi Anwar (2004, hlm. 144) mengklasifikasikan biaya, yaitu : 

1) Biaya langsung; dan 

2) Biaya tidak langsung 

c. Dalam menghitung biaya satuan, Bowen (1981, hlm. 12) 

menyatakan bahwa The cost per student unit 

resultsfromthreesocietaldecisionsthatreflectthecombinedinfluenceof

themanypersonsandpublicauthoritieswhocontroltheflowoffundstohi

ghereducation. Thesethereedecisionspertainto: the total 

amounttobespentonhighereducation, 

thenumberofunitsofservicetobeprovided, andthe level ofquality. 

 

  3. Penetapan satuan biaya pendidikan 

setiap program studi 

Permendikbud RI Nomor 93 Tahun 2014 tentang Tata Cara 

PenetapanStandarSatuanBiayaOperasioanlPendidikan Tinggi 

padaPerguruan Tinggi NegeriBadanHukum (PTNBH) 

 

Deddi Nordiawan (dalam Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 

2009, hlm. 259), menyebutkan prinsip-prinsip pembiayaan yang 

berkaitan dengan peran dan fungsi pembiayaan pendidikan sebagai suatu 

pedoman, yaitu: 

1) Otorisasi oleh legislatif; 

2) Komprehensif/ menyeluruh; 
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3) Keutuhan artinya semua penerimaan dan pengeluaran tersebut 

tercakup dalam satu dana umum; 

4) Nondiscretionaryapropriasi, jumlah yang disetujui legislatif harus 

termanfaatkan secara ekonomis; 

5) Periodik; 

6) Akurat; 

7) Jelas; dan 

8) Transparansi. 

 

2 Sumber dana 

perguruan tinggi. 

o Sumber dana dari pemerintah a. Bowen (1981, hlm. 18) secara lebih rinci menjelaskan bahwa 

Revenues are derivedfromseveralsources: federal, state, 

andlocalappropriations, tuitions, 

giftsandgrantfromprivateindividualsandcorporations, endowment, 

andsalesofgoodsandservices. The 

revenuetheoryofeducationalcostissubjecttoanimportantqualification 

b. APBN merupakan instrumen untuk mengatur pengeluaran dan 

pendapatan negara dalam rangka membiayai pelaksanaan kegiatan 

pemerintahan dan pembangunan, mencapai pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan pendapatan nasional, mencapai stabitas 

perekonomian, dan menentukan arah serta prioritas pembangunan 

secara umum 

c. Struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terdiri 

dari : 

1) Penerimaan dalam Negeri; 

2) Belanja Negara; dan 

3) Pembiayaan 

 

  o Sumber dana dari non-pemerintah/ 

usaha lain 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 

1999TentangPendidikan Tinggi 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

1961TentangPerguruan Tinggi 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 
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Tentang Pendidikan Tinggi 

3 Struktur organisasi 

dan peran pimpinan 

dalam manajemen 

pembiayaan 

pendidikan di 

perguruan tinggi 

o Struktur Organisasi dan Tata 

Kelola (SOTK) Perguruan Tinggi 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 

Tentang Pendidikan Tinggi 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1961 

Tentang Perguruan Tinggi 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi 

 

  o Peran pimpinan dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan 

 

 

 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 

Tentang Pendidikan Tinggi 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1961 

Tentang Perguruan Tinggi 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi 

  o Kebijakan pimpinan dalam 

manajemen pembiayaan 

pendidikan 

 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 

Tentang Pendidikan Tinggi 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1961 

Tentang Perguruan Tinggi 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi 

4 Perbandingan dana 

yang dibutuhkan 

dengan jumlah dana 

yang diperoleh. 

1. Kesesuaian sumber dana dengan 

yang dibutuhkan 

Deddi Nordiawan (2006, hlm. 48-49) menyebutkan beberapa fungsi 

anggaran dalam manajemen organisasi sektor publik, yaitu: 

1) Anggaran sebagai alat perencanaan. 

Dengan fungsi ini, organisasi tahu apa yang harus dilakukan dan ke 

arah mana kebijakan dibuat; 

2) Anggaran sebagai alat pengendalian. 

Dengan adanya anggaran organisasi sektor publik dapat 

menghindari adanya pengeluaran yang terlalu besar (over-

spending) atau adanya penggunaan dana yang tidak seharunya 

(miss-pending); 
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3) Anggaran sebagai alat kebijakan. 

Dengan adanya anggaran, organisasi sektor publik dapat 

menentukan arah atas kebijakan tertentu; 

4) Anggaran sebagai alat politik. 

Dengan adanya anggaran, dapat dilihat komitmen pengelola dalam 

melaksanakan program-program yang telah dijanjikan; 

5) Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi 

Dengan dokumen anggaran yang komprehensif, sebuah bagian atau 

unit kerja atau departemen dapat mengetahui apa yang harus 

dilakukan dan apa yang akan dilakukan oleh masing-masing bagian 

atau unit kerja lainnya; 

6) Anggaran sebagai alat penilaian kerja. 

Anggaran adalah suatu ukuran yang bisa menjadi patokan apakah 

suatu bagian/ unit kerja yang telah memenuhi target baik berupa 

terlaksananya aktivitas maupun terpenuhinya efisiensi biaya; dan 

7) Anggaran sebagai alat motivasi. 

Anggaran dapat digunakan sebagai alat komunikasi dengan 

menjadikan nilai-nilai nominal yang tercantum sebagai target 

pencapaian.    

 

  2. Upaya memenuhi kebutuhan biaya 

pendidikan 

 

5 Proses penyusunan 

anggaran. 

1. Prosedur atau mekanisme 

penyusunan anggaran 

Deddi Nordiawan (dalam Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 

2009, hlm. 259) menyebutkan prosedur penyusunan anggaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama 

periode anggaran; 

2) Mengidentifikasi sumber-sumber yang dinyatakan dalam uang, 

jasa, dan barang; 

3) Semua sumber dinyatakan dalam bentuk uang sebab anggaran pada 
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dasarnya merupakan pernyataan finansial; 

4) Memformulasikan anggaran dalam bentuk format yang telah 

disetujui dan dipergunakan oleh instansi tertentu; 

5) Menyusun usulan anggaran untuk memperoleh persutujuan dari 

pihak yang berwenang; 

6) Melakukan revisi usulan anggaran;  

7) Persetujuan revisi usulan anggaran; dan  

8) Pengesahan anggaran. 

  2. Proses penelaahan anggaran a. Murdick (dalamNanang Fattah, 1996, hlm. 222) bahwa 

‘Pengawasan merupakan proses dasar yang secara esensial tetap 

diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi’. 

Proses dasar dalam monitoring ini meliputi tiga tahap yaitu : (1) 

menetapkan standar pelaksanaan; (2) pengukuran pelaksanaan ;dan 

(3) menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan 

standar dan rencana. 

b. William N. Dunn (2000hlm. 510) bahwa“pemantauan setidaknya 

memainkan empat fungsi dalam analisis kebijakan : Eksplanasi, 

akuntansi, pemeriksaan dan kepatuhan”. 

  3. Proses penetapan anggaran American AccountingAssociation dalam Romney dan Steinbart (2000, 

hlm. 375) auditing adalah suatu proses sistematik untuk mengumpulkan 

dan mengevaluasi bukti-bukti secara objektif berkaitan dengan asersi 

tentang aktivitas dan kejadian ekonomi untuk meyakinkan tingkat 

kesesuaian antara asersi tersebut dan kriterisa-kriteria yang ada serta 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan. 

6 Pelaksanaan 

anggaran. 

1. Tahapan dalam pelaksanaan 

anggaran 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(permendikbud) Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, diaturmengenai standar pembiayaan pembelajaran 

sebagaimana tercantum dalam Bagian Kesembilan mengenai Standar 

Pembiayaan Pembelajaran, Pasal 39 sampai 41. 
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  2. Sosialisasi pelaksanaan dan 

distribusi anggaran 

 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 

Tentang Pendidikan Tinggi 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1961 

Tentang Perguruan Tinggi 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi 

  3. Pertanggungjawaban, 

monitoringdan evaluasi anggaran 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 

Tentang Pendidikan Tinggi 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1961 

Tentang Perguruan Tinggi 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi 

7 Dampak anggaran 

terhadap kemajuan 

perguruan tinggi 

1. Mengukur dampak anggaran Johns, L. Roe, dkk (1983, hlm. 211 ) dalam buku The 

Economics&FinancingofEducationmenjelaskan bahwa dalam hubungan 

antara biaya terhadap outputpendidikan didasarkan pada dua masalah, 

yaitu  (1) Apa yang seharusnya diselesaikan melalui pendidikan umum, 

dan bagaimana cara melakukannya; dan  (2) Berapa banyak seharusnya 

biaya program pendidikan dan bagaimana seharusnya pendanaan 

program tersebu 

 

  2. Indikator acuan keberhasilan 

pelaksanaan anggaran 

a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi 

b. Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 93 Tahun 2014 menjelaskan tentang Tata Cara 

Penetapan Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi 

pada Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum 

d. Tri Dharma Perguruan Tinggi 

e. Rencana Strategis Perguruan Tinggi 
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Tabel. 3.4. 

Matriks Pengumpulan Data 

No Tujuan 
DATA PRIMER DATA TEMUAN 

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMEN  

1 a. Program 

studi yang 

ditawarkan 

oleh 

Perguruan 

Tinggi 

 

Kalau dulu mah gini pak gaktau sih sebenarnya ada sains, 

engineering  dan humaniora yang saya tau, cuman ya kita yang 

lebih.. lebih cuman 2 ya yang kelihatan yang.. yang .... beda, yang 

dominan. a.... non-engineering dan sains tadi yang MIPA gitu, 

sebenarnya ada yang humaniora tadi tapi ya.. 

jarang.(AK.1.ITB.5.W) 

Aya pak..  UPI mah kan pendidikan pak Asep, kelompokna teh 

janten urang mah kadinya weh FMIPA kanu kelompok 

pendidikan kitudeui eta, jadi munhiji.... 

Muhun.. pendidikan, ilmu sosial.. ngkesakedap.. kelompok 

program studi.. tuhiyeu weh hungkul.. tahiyeu teh kalebet 

pendidikan didieu.. sosial humaniora weh.. muhun.. anu FMIPA 

oge jadi lompat kadieulebetna.. muhun.. (AK.1.UPI.5.W) 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Rencana Kerja 

IPB Tahun 2014  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan bagian Perencanaan yang 

berada di dua lembaga berbeda 

mengenai program studi yang 

ditawarkan dapat diperoleh data  

bahwa program studi yang 

ditawarkan oleh perguruan tinggi 

memiliki perbedaan sesuai dengan 

khas dan kelompok keilmuan dari 

perguruan tinggi tersebut, ITB 

memiliki 3 keilmuan yang 

ditawarkan yaitu sains, teknik dan 

humaniora, sedangkan UPI sebagai 

perguruan tinggi dengan khas 

kelompok bidang pendidikan 

seperti ilmu pendidikan dan 

FMIPA, serta bidang non-

pendidikan seperti ilmu sosial dan 

sosial humaniora 

b. Menghitung 

satuan 

biaya 

pendidikan 

setiap 

program 

studi 

BPP Biaya Penyelenggaraan Pendidikan tapi komponennya kan 

UKT itu pak, Uang Kuliah Tunggal muhun… jadi tidak ada 

pungutan apapun, nah peran Keuangan itu hanya a.. menyiapkan 

data based a.. tagihan pertama itu.. sapertosaya mahasiswa baru, 

menyiapkan data based tagihan dengan besaran UKT yang telah 

direncanakan oleh Direktorat a.. mereka. Nah kami a.. setiap ada 

mahasiswa baru itu mengisi berdasarkan SK Rektor mengenai.. 

UKT. Jadi a.. nanti diisinya dalam tagihan itu .. yang range 10 

juta siapa aja, yang 8 juta siapa aja, nah kami terapkan ke NIM 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

berada di 3 lembaga berbeda 

mengenai menghitung biaya satuan 

pendidikan setiap program studi 

dapat diperoleh data bahwa 

Dalam menghitung satuan biaya 

pendidikan setiap program studi 

yang ditawarkan oleh perguruan 

tinggi, komponen dalam Biaya 
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mereka, nah pada dasarnya awalnya kami Keuangan data 

mahasiswa baru kan, itu kan kosong tagihannya nah kami isi 

dengan default awalnya.. nilai 10 juta misalnya.. nah.. dinilai 10 

juta itu nanti setelah ada penghitungan.. yang notaben-nya  

dilakukan sebetulnya oleh a.. wilayah Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan dan Akademik, disitu kan pegang 

Kemahasiswaan nah mereka yang melakukan a.. yang menerima 

permohonan dari pada a.. penurunan nilai UKT itu. Nah jadi 

mereka itu diberikan formulir mengajukan nilai UKT berapa 

dihitung oleh mereka, oleh Lembaga Kemahasiswaan nanti 

lahirlah angka UKT yang komponennya dari 8 juta.. 10 juta.. 4 

juta. (AK.2.ITB.3.W) 

Ya.. tingkat defiasinya rendah.. dan selama ini pola yang kita 

pergunakan itu sudah relatif aman gitu pak yang pengalaman saya 

selama ini a.. realisasi itu a.. tidak.. tidak terlalu rendah ya 

meskipun untuk beberapa program studi ada saja yang lebih 

rendah gitu ya..  tapi secara umum masih aman gitu pak.. secara 

umum. (AK.2.UPI.3.W) 

Praktikum kemudian untuk bahan kuliah .. pokoknya yang terkait 

bahan-bahan untuk proses belajar mengajar itu dimasukkan ke 

dalam biaya langsung  dan kemudian termasuk  juga a.. untuk.. 

kalau di cost accounting itu kan ada Laber ya.. nah Laber nya itu 

emang yang langsung gitu ya.. tapi untuk misalnya dosen, honor 

dosen dan kemudian gaji dosen.. itu harus dimasukkan kepada a.. 

Laber itu. Kemudian kayak a.. yang lainnya overhead.. overhead 

itu yang misalnya a.. biaya administrasi.. bahan gitu ya.. bahan 

tapi digunakan untuk kepentingan administrasi, kemudian juga 

misalnya pegawai yang memang kerja di a.. di akademik itu kan 

itu tidak langsung juga. Jadi di.. dikelompokkan 3 komponen a.. 

bahan langsung kemudian .. upah langsung.. kalau di kami upah 

langsung.. di pemerintahan mah kan gaji ya.. gaji agak susah juga 

dilihat per-jam nya segala rupa a.. kemudian a.. biaya overhead 

yang terkait langsung dengan proses belajar mengajar dan yang 

tidak terkait dengan proses belajar mengajar. Nah waktu itu juga 

ada pertanyaan terkait dengan bagaimana kerjasama gitu kan.. 

Penyelenggaraan Pendidikan (BPP) 

adalah Uang Tunggal Kuliah 

(UKT) yang diklasifikasikan dalam 

beberapa kelompok tagihan bagi 

mahasiswa. Terdapat perbedaan 

dalam perhitungan unit cost dari 

setiap program studi berdasarkan 

pada berbagai pendekatan yang 

dilakukan, dalam hal ini ITB dalam 

menghitung unit cost diberlakukan 

bagi seluruh jenjang yaitu S1, S2 

dan S3. Setiap mahasiswa diberikan 

formulir yang akan berpengaruh 

terhadap  perhitungan UKT yang 

akan ditagihkan untuk selanjutnya 

mendapatkan NIM yang akan dialih 

tugaskan oleh Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan atau Lembaga 

Kemahasiswaan terkait perumusan 

penetapan UKT yang akan 

disahkan oleh SK Rektor. 

Sedangkan di UPI, setelah 

menetapkan Pagu oleh bagian 

Keuangan besaran alokasi bagi 

setiap program studi dipengaruhi 

oleh jumlah mahasiswanya 

(variable cost), sedangkan fix cost 

adalah anggaran yang bersifat tetap 

dan sama untuk setiap program 

studi. Dalam perhitungan satuan 

biaya pendidikan, perguruan tinggi 

ITB maupun UPI menghitung biaya 

langsung dan tidak langsung 

program studi namun tidak 

menghitung biaya pribadi 
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karena kan sebenarnya a.. Perguruan Tinggi Negeri itu kan punya 

3 fungsi.. 3 fungsi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, sementara yang dihitung di UKT itu adalah yang 

memang pendidikan saja nah sementara juga kenyataannya sih 

kalau di IPB itu kan banyak di.. bantu juga ya misalnya kalau 

dosen punya penelitian gitu kan nah dia merekrut apa namanya 

mahasiswa-mahasiswa yang udah mau nulis skripsi gitu kan 

seperti itu, nah itukan sebenarnya sumbangan.. sumbangan 

biayanya gitu kan.. biayanya dibantu juga kan sebenarnya a.. 

proses pendidikan.. proses pendidikan itu kan mulai dari 

mahasiswa diterima sampai lulus wisuda kan.. cost nya itu 

sebenarnya harus dihitung sampai situ gitu. Nah sekarang ada a.. 

mahasiswa yang sedang a.. menyusun skripsi gitu kan nah 

kemudian dibantu oleh.. artinya memang membantu dosen 

pembimbingnya ke dalam a.. apa namanya.. menyelesaikan tugas 

skripsinya kan. Nah kalau di IPB banyak tuh yang seperti itu. Nah 

itu biaya nya belum termasuk sebenarnya ke situ, tidak 

dimasukkan ke dalam UKT itu. Jadi a.. waktu awal-awalnya 

seperti itu, nah sehingga a.. sampai sekarang di.. keuangan.. di 

keuangan yang melakukan perhitungan unit cost gitu...... 

Yang real yang dihitung karena memang a.. kalau menghitung 

biaya ideal agak sedikit sulit informasinya ya… jadi a.. kalau 

misalnya kita menggunakan biaya ideal mungkin akan melampaui 

BKT pak.. pasti akan melampaui BKT sehingga digunakanlah 

biaya yang real yang terjadi gitu.. yang real yang terjadi aja udah 

tinggi.. apalagi kalau ideal..... 

kalau itu unitnya yang mengajukan .. kalau yang baru ya.. tapi 

kalau yang lama a.. karena biasanya si apa namanya kita 

mengkonfirmasi, ini sudah dihitungkan segini a.. kemudian 

dilemparkan ke departemen nanti departemen yang akan 

mengembalikan. Nah ini mestinya segini.. segini.. kalau misalnya 

itu ada yang dicoret-coret itu kita hitung ulang, benar gak 

hitungan itu takutnya lebih juga gitu kan.. kalau misal dihitung 

ternyata betul sesuai dengan SK Rektor baru di Ok-kan, tapi kalau 

lebih ya dicoret lagi yang sebenarnya berapa gitu.(AK.2.IPB.3.W) 

mahasiswa di luar kegiatan kampus 

(makan, kos, dll), hal ini karena 

akan sangat bervariatif sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing 

mahasiswa. Di UPI terdapat 

beberapa pertimbangan lain dalam 

proses penghitungan besaran BKT 

bagi program studi, yaitu  

menghitung jumlah mata kuliah, 

kebutuhan per-mata kuliah, biaya 

komponen dosen, honor dosen, 

identifikasi program studi yang 

sering melakukan praktikum dan 

yang relatif jarang. Namun 

demikian, terdapat ketetapan dalam 

menghitung biaya langsung dan 

tidak langsung yang tercantum 

dalam Perkemenristik Dikti tentang 

UKT dan BKT tahun 2015. 

Sedangkan di IPB, terdapat 

beberapa komponen lain dalam 

proses perhitungan biaya satuan 

pendidikan dengan 

mengidentifikasi biaya langsung 

seperti praktikum, bahan kuliah, 

laber, honor atau gaji dosen, biaya 

administrasi dan bahan-bahan 

lainnya terkait proses belajar 

mengajar, kemudian kelompok 

biaya tidak langsung seperti 

keperluan dan gaji pegawai 

akademik. Dengan demikian, di 

IPB terdapat 3 kelompok dalam 

proses perhitungan satuan biaya 

pendidikan yaitu bahan langsung, 
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Di ITB kita sama a.. oh kalau BKT mungkin .. kalau untuk BKT 

mungkin sama tapi untuk perhitungan.. perhitungan unit cost-nya 

sendiri kita sebetulnya ada perhitungan yang idealnya ada.. 

perhitungan idealnya ada.. kemudian apa.. a.. dengan pendekatan-

pendekatan sedemikian rupa lah seperti itu...kita pernah 

menghitung…perhitungan unit cost yang kita lakukan itu untuk 

tiga… tiga S1, S2, S3 seperti itu…  

Oh kalau itu kita enggak. Enggak sampai menghitung seperti itu. 

Ya, ada biaya langsung ada biaya tidak langsung. (AK.2.ITB.5.W) 

Janten saatos anu dietangku Keuangan.. ngke kan kanggongetang 

pagu yeuh.. janten besaran berapa alokasi untuk a.. 

prodiAdpenmisalkeun.. ditinggal dinu jumlah mahasiswa.. 

ditinggal dinu jumlah mahasiswa yang tertera dianggaran itu.. kan 

ayafixcostsarengvariablecost. Nah.. fixcost itu adalah  anggaran 

yang sifatnya a..  sudah tetap untuk departemen  prodiapapun 

sama itu teh.. aya anu variablecostanggaranna teh.. eta teh 

variablecost itu untuk menghitung besaran alokasi berdasarkan 

jumlah mahasiswa.. kitu pak.... 

Nah waktos ngetang BKT itu kan Renbang sareng Keuangan kan 

nya pak, untuk BKT waktu diminta oleh Dikti..... 

2013, ngan satu kali weh urang ngetang BKT teh..  ari ayeuna 

mah teungetangdeui BKT. Nah, waktu itu kita menghitung ada... 

anu biaya langsung.. biaya tidak langsung nya.. ya.. ya.. teras 

Dikti kan masihan formula nya pak, formula untuk menghitung 

biaya langsung biaya tidak langsung.. malih aya Permen.. 

Permen.. aya anu terbaru oleh Kemenristek pak.. Peraturan 

Kemenristek Dikti tentang UKT BKT.. ayamuhun.. tahun 2015.. 

tahun 2015.. ke.. ke.. abdi gaduh teunya.. UKT BKT..  

Sangat berbeda.. ya..  ada prodi sosial mah henteusapertosseeur 

praktikum itu relatif lebih kecil dari pada anu non-sosial.. FMIPA, 

FPTK, FPOK anu.. lebih besar eta teh BKT na teh henteu 

sapertos sosial, jadi kecerendunganna teh prodi-prodi sosial 

kumargi praktikum nateuaya nilai BKT na lebih kecil.. FIP relatif 

lebih kecil.. tapi kan dietang per-mata kuliah.. kebutuhan per-mata 

kuliah.. mata kuliah teh ayapraktiukumnateu, pamiaya praktikum 

upah langsung, biaya overhead 

yang terkait secara langsung dan 

tidak langsung dalam proses 

pembelajaran.  

Biaya ideal sedikit sulit untuk di 

implementasikan karena akan 

melampaui standar BKT. Walaupun 

demikian terdapat alur informasi 

dan konfirmasi dari pihak 

Direktorat dan program studi dalam 

perumusan perhitungan unit cost 

dan fix cost untuk disahkan oleh SK 

Rektor.  
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dietangdeui.. berapa biaya komponen dosen, berapa honor 

dosenna.. kitu pak Asep dietangdugi kadinya..  muhun.. rumusna 

teh.. nya memang harus dikerjakan seperti itu...... 

Iya.. UKM anu karitu, aktivitas-aktivitas kitu tos kaetang..... 

Henteu eta mah. Iyeu mah terkait dengan aktivitas di.. di 

perguruan tinggi.. muhun.. perkuliahan lah, terkait sareng 

perkuliahan.... 

Muhunteukaetang, sebab itu kan sangat bervariasi. Setiap individu 

kan benteunjigana teh.. teukaetang eta mah.. karena sangat 

bervariasi (AK.2.UPI.5.W) 

 c. Penetapan 

satuan 

biaya 

pendidikan 

setiap 

program 

studi 

a.. iya di kita itu ada 10.. 8.. a.. bukan awalnya itu kan 10.. 8.. 6.. 

4.. sampai 2. a.. paling 5 kelompok.. 5 kelompok ya..  heeh 5 

kelompok, jadi 10.. 8.. 6.. 4.. 2. Nah di situ.. nah untuk 

mendapatkan nilai itu ada lagi.. kantor yang a.. mempunyai 

otoritas  untuk menilai itu.. a.. saman dengan yang Bidik Misi 

yang 0 itu kan sama, jadi mereka melakukan survey kalau Bidik 

Misi.. kalau ini cukup dengan mengajukan data ekonomi 

biasanya.... 

Mungkin ada.. 3 hal yang harus diketahui sejak awal bahwa 

pertama memang kita menyusun anggaran berdasarkan kegiatan 

atau abc lah, activitybased.. nah itu semua unit kerja menyusun 

activity.. dihimpun oleh perencanaan itu satu langkah pertama, 

langkah ke 2 ITB dalam hal ini keuangan memberikan data ke 

perencanaan bahwa tersedia dana sekian x rupiah sebagai 

gambaran Pagu awal.. nah kemudian perencanaan menghitung 

dengan tarif-tarif yang ada dibutuhkan ada berapa ini.. kalau 

misalkan dari x itu plus 100 atau plus 1000 nah artinya 1000 

dicari.. itu yang kedua muncul lah anggaran pak, nah begitu 

anggaran jadi kita ber.. apa berhitung juga disini dengan kita juga.. 

berhitung berapa kemampuan kita menghasilkan dana dari banyak 

faktor, nah itu ngumpul dari semua unit pak.. nah unit penghasil 

kita dikumpulin berapa sanggup.. salah satu yang terbesar adalah.. 

yang paling besar adalah BPP. Pengalaman sering ngasih data 

pada tahun ini.. tahun ini strateginya seperti apa.. terus Direktorat 

Pendidikan ngasih data ini sekian puluh mahasiwa.. eh sepuluh.. 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Realisasi RKA 

IPB Tahun 2013 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

berada di 2 lembaga pendidikan 

berbeda terkait penetapan satuan 

biaya pendidikan setiap program 

studi dapat diperoleh data bahwa : 

Terdapat beberapa alternatif dalam 

menetapkan satuan biaya 

pendidikan suatu program program 

studi, seperti yang dilakukan di ITB 

dengan mengelola sistem data bagi 

seluruh bagian kerja dapat 

memudahkan dalam menetapkan 

standar harga satuan. Namun 

demikian berdasarkan hasil temuan 

lapangan bahwa 3 lembaga 

pendidikan tersebut secara garis 

besar guna menghitung unit cost 

terdapat rambu-rambu yang 

ditetapkan oleh Dikti 

(Permenristekdikti No 22 tahun 

2015 tentang BKT dan UKT) serta 

dalam menghitung biaya langsung 

dan biaya tidak langsung dari 

masing-masing program studi 

termasuk dalam menghitung tarif-
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sekian ribu akan diterima sekian ribu tersisa dari yang lulus total 

sekian ribu perkiraan kalau misalkan uang kuliah dulu sebelum 

UKT itu ditetapkan sekian maka menghasilkan sekian.. nahdisitu 

ITB punya ketetapan tidak boleh melebihi acuan pemerintah, 

sehingga yang di-push itu bukan BPP nya tadi yang lain.. apalagi 

dengan UKT sekarang.. sudah dipastikan begitu cling sekian ribu 

ketahuan 10 juta per orang.. nah jadi kesanggupan angka 

menghasilkan berapa itu ada disini.. tapi data mentahnya ada 

dibidik melalu siax ya kalau tidak salah.. ada sistem 

kemahasiswaan. (AK.3.ITB.3.W) 

Ya kita juga menggunakan itu. Nah kita awalnya.. awalnya begitu 

dari.. activity based costing tahun 2013 ya.. 2013 mulai a.. harus 

sudah berdasarkan kepada a.. awalnya sih bukan UKT waktu itu 

jadi kita ngitung unit cost lah.. unit cost tetapi per-program studi 

gitu kan. Jadi program studi itu a.. katakanlah misalkan program 

studi A itu mungkin ada di IPB, mungkin ada di ITB, mungkin 

ada di UGM, atau mungkin ada di Manokwari atau dimana nah 

itu.. dilihat  berapa sih sebenarnya kalau a.. di IPB untuk program 

studi A, di Manokwari berapa.. itu berapa.. sehingga terjadi variasi 

dari..  katakanlah dari 100 Perguruan Tinggi Negeri itu variasi 

sehingga Dikti itu agak kesulitan juga untuk menentukan 1 angka 

gitu kan .. 1 angka karena bervariasi sehingga ada kan namanya a.. 

kemahalan ketat ya.. indeks kemahalan ketat gitu kan.. 5 juta 

berapa gitu..  kemudian ada indeks wilayah ada juga.. akreditasi. 

Awalnya tidak menggunakan itu dulu, nah pokoknya hitung aja 

dulu biaya langsung dan biaya tidak langsung, dihitung semua gitu 

kan.. nah disana di Dikti kesulitan kok 1 program studi aja ada di 

beberapa perguruan tinggi itu beda-beda pasti kan. Indeks 

kemahalan wilayah nya juga beda kan, kemudian indeks a.. 

akreditasi juga beda-beda ada yang A ada yang B gitu kan 

sehingga ditentukan ada 3 komponen kalau yang seakrang itu a.. 

untuk menentukan UKT itu.... 

Jadi sebenarnya BKT itu kan sebenarnya batas.. batas tertinggi lah 

kalau.. kalau saya katakan batas tertinggi sebenarnya bisa saja 

melampaui itu cuman nanti tidak akan diberi a.. apa namanya 

tarif standar biaya kuliah seperti 

menghitung kebutuhan bahan-

bahan yang dipergunakan per-

mahasiswa yang harus disediakan 

oleh program studi. Di ITB, 

terdapat 3 hal yang menjadi 

ketetapan dalam menyusun 

anggaran, yaitu berdasarkan 

kegiatan (activity based costing) 

yang disusun oleh setiap unit yang 

dihimpun oleh bagian Perencanaan 

ITB, lalu bagian Keuangan 

memberikan dana ke Perencanaan 

terkait kesediaan dana yang ada 

(dana terbesar dari BPP), dan 

menetapkan strategi-strategi untuk 

menghasilkan dana dengan 

pertimbangan dari berbagai factor 

bersama dengan seluruh unit, 

karena biata tidak boleh melebihi 

acuan dari pemerintah. Disisi lain, 

guna untuk merumuskan dan 

mnetapkan pembiyaan di Perguruan 

Tinggi mengacu pada Peraturan No 

93 tahun 2014 tentang model 

pembiayaan, pembiayaan langsung, 

komponen biaya langsung, jenis 

biaya langsung, dan lainnya, serta 

mengacu pada Peraturan No 49 

tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi 

(SNPT), termasuk dalam 

menghitung indeks kemahalan 

berdasarkan wilayah. 
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UKT nya.. malah kalau.. kalau melebihi dari BKT mungkin akan 

ditegur gitu kan sama.. sana sama Dikti betul. (AK.3.IPB.3.W) 

Kita mengelola sistem ya pak ya, kita mengelola sistem ada 

namanya sistem perencanaan, kalau yang dimaksud standar biaya 

harga satuan seperti itu .. harga satuan itu sebenarnya di sistem itu 

sudah ada .. di sistem itu ada, hanya yang tadi dimaksud oleh pak 

Usep itu.. kita menyebutnya standar SBL ya pak standar biaya 

lainnya. Kenapa disebut lainnya? Karena yang tidak tercakup di.. 

di sistem itu tidak ada gitu. Jadi unit cost misalkan a.. unit cost 

maaf harga satuan .. satu kali rapat per- orang berapa kita ada di 

simpan di sistem itu .. punya lah seperti itu.. nah tadi yang 

dimaksud SBL seingat saya namanya standar biaya lainnya... 

Oh unit cost ya. a.. tapi secara garis besar.. tapi secara garis besar 

gini karena kita pun kan a.. menghitung unit cost ada rambu-

rambunya dari Dikti ya pak ya. Yang tadi itu, kemudian saya juga 

sempet baca di sini ada biaya langsung, biaya tidak langsung, nah 

a.. memang sih .. kita itu .. kita menghitung unit cost pernah kita 

menghitung unit cost tahun 2013 .. tahun 2013 dengan itu ideal.. 

itu yang idealnya dengan data .. karena kita kan harus bisa 

mengidentifikasi berapa beban a.. berapa beban kerja suatu prodi 

yang di.. yang di.. identik dengan penyerapan anggaran dan 

seperti itu, terus kemudian a.. berapa jumlah mahasiswa yang 

dilayani oleh prodi tersebut. Nah kita a.. tahun 2013 itu kita 

memakai data realisasi belanja .. 2012 yaitu tahun sebelumnya, 

terus kemudian di situ kita identifikasi mana biaya langsung mana 

biaya tidak langsung dari masing-masing prodi .. masing-masing 

prodi karena ada rambu-rambu. Terus kemudian kita juga hitung 

biaya tidak langsung yang ada di pusat seperti itu, terus kemudian 

a.. dari situ .. memang panjang sih.. memang panjang alurnya, 

hanya garis besar seperti itu  hanya jadi nanti kita a.. kita juga 

hitung juga tarif-tarif yang.. tarif-tarif standar  yang berdasarkan 

hasil belanja itu kita hitung kemudian ada tarif-tarif standar rate 

biaya kuliah per-mahasiswa, kemudian biaya apa.. per-mahasiswa 

nanti kena menghitung.. menghitung a.. menghabiskan sumber 

daya, misalnya bahan habis berapa, kemudian listrik berapa nanti 
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ada.. sampai ke situ gitu.. ada overload dan lain sebagainya, 

pemeliharaan juga seperti itu.(AK.3.ITB.5.W) 

Jadi fixcostsarengvariablecost ya.. nah, perbedaan alokasi 

departemen ataupun prodi dilihat dari variablecost, muhun.. 

fixcostna mah sami. Adpenmisalkeun Rp. 17.500.000,- PLS Rp. 

17.500.000,- misalkeunAkuntansi jumlahna.. tah, anu 

ngabenteunkeun teh tinu jumlah mahasiswa.. berapa jumlah 

mahasiswa teh.. muhun.. itu yang pertama. Anu kadua, pami tahun 

ayeuna itu dari.. dari populasi mahasiswa Adpenmisalkeun berapa 

yang masih bayar SPP, kan eta teh aya 2 macem mahasiswa.. anu 

mayar SPP ayakeneh.. anu.. kadieuna kan bayar UKT sejak tanun 

2013. Jadi angkatan 2012 kahandap mah masih SPP.. nah itu yang 

menentukan besaran teh.. Ya.. Tina SPP itu kan aya.. ketika 

mahasiswa bayar SPP ayasabaraha komponen pak.. aya 

komponen SPP, aya komponen praktikum. Kan praktikum bayar 

kan.. pami bade wisuda, bayar wisuda. Pami UKT mah kan hanya 

1 angka, hanya besaran UKT sangat tergantung kepada a.. ya..  

golongan 1-8 anu kamari mah tahun 2012. Sumuhun dalam.. 

kelompok 8pak. Kelompok.. muhun.. 8 kelompok. Nah saantos 

kelompok oge per-penghasilan orang tua kan yang menentukan 

besarannya teh pak, ada di kelompok mana.. terus berdasarkan 

atas penghasilan orang tua seperti itu.... 

Misalkan Adpennya.. Adpen. Upami kelompok 1 mah kan hanya 

500.000, kelompok 2 aya 1.000.000 maksimum, kelompok 3 itu 

dihitung berdasarkan besaran penghasilan orang tua. Misalkan 

dari 100 mahasiswa Adpen, 10 orang bayar di kelompok 3, 

sedangkan 25 orang di kelompok 4. Nah itu.. berapa.. dihitung 

itu.. untuk menghitung variablecost tadi.... 

BKT itu kan biaya kuliah tunggal ya..... 

Biasana teh diupdatena teh Juli.. eh Juni sasih tahun payun.. Pami 

tahun ayeuna mah atosaya ke nya pak Asep.. Iyeu teh 

kantosayakatetapan Dikti oge tentang iyeu teh.. 

PermenristekdiktiNo 22 tahun 2015 .. muhun.. no 22 tahun 2015 

iyeu tentang biaya kuliah tunggal dan uang kuliah tunggal produk 

perguruan tinggi di lingkungan UPI tah.. eh dilingkungan 
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Kemenristekdikti biaya kuliahna .. atossadayana perguruan 

tinggi.. UPI teh.. kelasakedap .. ke.. ke.. ke.... atos .. atos.. muhun.. 

muhun.. atos.. hanya diperbaharui deuiiyeu teh.. muhun.. muhun.. 

dina.. bagian konsiderannaaya .... tos ayakatetapanna teh pak. 

Sapertosiyeu kan, Institut Seni Budaya Aceh BKT nasabaraha, 

BKT teras UKT..... 

Iyeu teh no 93 tahun 2014.. tuh.. model pembiayaan.. pembiayaan 

langsung.. komponen biaya langsung, jenis biaya langsung.. tos 

ayacara ngetangna teh lebet rumus-rumus.. tahiyeu pak Asep.. 

biaya tidak langsung adalah 50% dari biaya langsung. BOPT 

adalah biaya operasional perguruan tinggi adalah biaya langsung 

ditambah biaya tidak langsung, jadi BOPT adalah satu setengah 

biaya langsung, urang ngan ngetang biaya langsung hungkul.. 

kanggo BOPT na.. teras kanggoiyeunaaya pak Asep.. iyeu teh 

aya.. muhun 49 .. tahun 2014 eta mah tentang standar nasional 

pendidikan tinggi.. SNPT muhun.. muhun.. muhun.. sarujukan. 

Nah.. iyeu teh x faktor koreksi kelemahan.. ieu teh kan aya rumus 

nya pak Asep, aya.. atosaya.. faktor koreksi kemahalan.. tos aya 

kan indeks kemalahan teh Jawa 0,.. eh 1 Sumatra 1,05 

Kalimantan.. kanggongetang BKT na.. muhun.. janten rumus 

SOBPT teh standar satuan biaya kuliah tunggal kitu kan BOPT 

adalah.. mana nyarumusnaaya.. BOPT.. nah iyeu.. standar satuan 

biaya operasional perguruan tinggi.. muhun.. muhun.. 

iyeurumusna mah.. dicopy.. dicopy.. ke urang dicopy weh iyeu..  

oh mangga.. mangga.. iyeu rumus-rumus ngetangna mah.. tah 

UPI mengikuti iyeu tipayun mah.. muhun..... 

Aya pak tipayun teh tapi henteu dalam.. henteu dalam bentuk 

Peraturan Menteri tipayun teh.. mung.. asistensi weh pada saat 

beberapa kali pertemuan .. dipasihan rumus iyeu itu ngitung 

rumus menghitung biaya langsung terkait sareng dosen.. sareng.. 

sareng tentang perkuliahan.. biaya tidak langsung misalkan 

administrasi manajemen.. ya.. ya.. waktos eta mah. 

(AK.3.UPI.5.W) 

2 a. Sumber 

dana dari 

Alhamdulilah kita semenjak tahun 2013 menerima UU 12 serta PP 

65 sudah bersiap-siap dan 2015 ini sudah pure murni PTNBH.. itu 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

berada di 2 lembaga pendidikan 
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pemerintah mungkin salah satu keberuntungan kita sehingga tadi terkait 

dengan apa.. sumber dana.. otomatis kita mengikuti PP 65 kan ya. 

PP 65 itu apa yang disebut dengan.. kita sebut BP PTNBH.. 

Bantuan Pendanaan.. nah itu pure dari negara besarnya berapa itu 

sangat tergantung.. tergantung kita ajuin anggaran berapa.. 

tergantung mereka selalu beri berapa..  ketika kita menganggarkan 

misalkan diangka 100 kita ajukan kesana cling gitu mereka nanya 

berapa itu bisa sanggup kita sanggupnya 50 dari 100 misalnya, 

nah mereka berhitung juga kata UU 30 kan minimal.. misalnya 

saya sanggup 40 yang 10 cari sendiri.. balik ke kita, kita godog 

lagi bersama-sama ada tim Monitoring.. tim godog-an RKA nya 

di.. di bukan Perencanaan tapi semua unit termasuk kita. Itu ada 

dua.. dua.. dua sisi.. kalau di fakultas sekian itu untuk apa saja dan 

dari kita apa saja..  mampu gak mengatasi sisanya 10.. kalau 10 ini 

susah artinya ada defisit nah kita sudah berencana.. apa yang bisa 

di.. dihilangkan kegiatan.. kalau pun tidak memungkinkan, kalau 

masih memungkinkan ya ditambah..... 

nah itu sekarang sudah diganti.. jadi biaya operasional bergeser 

sejak tahun 2014 pertengahan dan diputuskan dengan PP terbaru 

PP 26, tahun 2015 itu BO nya tidak digunakan di PTNBH itu 

istilahnya BP. Mengapa? Ada silsilahnya juga pak, karena kita 

menggunakan BO itu sasaran BPK dan BPKP bisa masuk secara 

pemeriksaan itu yang kesatu, jadi secara otonom sudah kehilangan 

roh nya. Yang kedua ketika BO itu artinya semua bantuan harus 

ter-report secara parsial dan detail ke pemerintah sementara dalam 

PP 65 dan UU tidak usah.. jadi bertabrakan nah sehingga diganti 

menjadi Bantuan Pendanaan.. karena ketika Biaya Operasional itu 

kelasnya subsidi, subsisi adalah objeknya BPK dan BPKP di UU 

15 dengan PP 60 ada.. persis.. memang itu.. memang itu 

bagiannya. Bansos kalau disekolahan dulu apa namanya teh.. 

BOS...(SD.1.ITB.3.W) 

Ya.. ya.. saya pikir memang itu pak,  cuman nanti di spiltaja 

bahwa BOPTN itu terdiri dari operasional dan investasi, 

sebenarnya 1 itu pak. Tadinya.. tadi kan disitu 2.. ya sekarang itu 

menjadi 1 saja BPPPTN yang di dalamnya di situ ada operasional 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3)  

 

berbeda terkait sumber dana dari 

pemerintah dapat diperoleh data 

sebagai berikut: 

Sebagai PTNBH secara umum 

tidak ada perbedaan yang signifikan 

untuk sumber dana yang bersumber 

dari pemerintah, sesuai dengan PP 

65 terkait BP (Batuan Pendanaan) 

PTNBH sehingga besaran dana dari 

pemerintah sangat tergantung pada 

pengajuan anggaran dari perguruan 

tinggi untuk ditetapkan oleh 

pemerintah (Dikti). Kemudian, 

untuk Biaya Operasional sejak 

tahun 2014 dirubah ke dalam PP 26 

tahun  sebagai bentuk 

pengembangan manajemen untuk  

bantuan yang tercatat secara parsial 

dan detail ke pemerintah. Secara 

garis besar, sumber dana terbagi 

menjadi 6 yaitu APBN gaji melalui 

DIPA (Kementrian), biaya 

pendidikan PTNBH atau BOPTN, 

PUTU, IGU dan Hibah. Hal ini 

untuk kegiatan operasional, 

penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, investasi dan 

pengembangan manajemen 

perguruan tinggi. 
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dan invenstasi. (SD.1.UPI.3.W) 

Kalau sumber dana untuk beberapa tahun ke depan memang saya 

kira tidak jauh beda dengan ya betul dengan Perguruan Tinggi 

yang lain tidak jauh beda yaitu a.. mungkin secara garis besar ada 

dua ya secara garis besar ada dua yaitu dari Pemerintah dan dari 

non-Pemerintah. Hanya mungkin a.. saya kira kalau a.. kalau 

disebut disini kan yang di apa.. yang di.. objek penelitian ini ada 

UPI dan ITB ya saya kira sama-sama PTNBH jadi mungkin akan.. 

akan sama, betul. Dari Pemerintah kemudian tadi yang.. dari dana 

kita sendiri itu kalau kita menyebutnya dana masyarakat.. dana 

masyarakat .. atau kalau istilah yang sekarang itu kita mengikuti 

nomenklatur dari Pemerintah jadi APBN dan bukan PENBP. 

PENBP itu di dalamnya banyak seperti ada apa gitu ya. 

(SD.1.ITB.5.W) 

Nah.. untuk DIPA itu hanya untuk gaji pak Asep. Gaji PNS.. Gaji 

PNS sumber dana teh nanti dari APBN melalui DIPA itu hanya 

untuk gaji PNS, dosen dan tenaga kependidikan. Nah sumber lain 

itu ada APBN. APBN.. itu teh investasi sifatna teh kanggo sarana 

prasarana sapertos FPEB itu teh dana APBN tahun 2015 teh tapi 

bukan BOPTN itu mah namanya teh investasi sesuai PP 26 tahun 

2015 tea gening pak Asep. PP no 26 tahun 2015 tentang 

mekanisme pendanaan PTNBH. Nah jadi aya 3 komponen, aya 

DIPA kanggo.. APBN kanggo gaji melalui DIPA, aya investasi, 

aya BOPTN.. BP PTNBH Biaya Pendanaan PTNBH atau BOPTN 

tah itu pak. Teras urang mah gaduh dana PUTU tea.. non PNBP.. 

ayadeui dana IGU.. atos dipiwarang dilebeutkeun kamari dina 

RKAT teh, ayadeui Hibah. Jadi katinggalna mah aya 6 jenis.. 

APBN gaji melalui DIPA, ivenstasi untuk sarana prasarana, teras 

untuk BOPTN PTNBH tea PP 26 Tahun 2015, teras non PNBP, 

IGU, Hibah.. Hibah.. Sapertos urang ayeuna di UPI kan tahun 

2015 kengeng Hibah ti Pemda.(SD.1.UPI.5.W) 

Ya a.. tahun ini kita hanya punya DIPA gaji, tapi DIPA itu 

sebenarnya bukan DIPA a.. IPB a.. tapi DIPA Kementerian .. 

hanya memang karena kan kalau .. kalau misalnya gaji itu dikeola 

oleh Dikti itu kan nanti akan kerepotan, terus ada yang naik 
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pangkat naik berkala gitu kan kita harus mondar mandir ke Jakarta 

ya.. bisa 2 kali 3 kali lah ke Jakarta... akhirnya kebijakan dari a.. 

Kementerian adalah perihal gaji di.. di daerah unit kerja masing-

masing, tapi kalau yang itu.. kalau yang untuk a.. operasional itu 

dari sana langsung.... 

Sebenarnya kalau di kita itu adanya bantuan .. BPPTN.. bantuan 

penyelenggaraan  perguruan tinggi negeri badan hukum.. jadi 

BBPTN itu terbagi pada 5 ya, karena untuk kegiatan operasional , 

kedua untuk kegiatan a.. penelitian, ketiga untuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, keempat untuk a.. investasi, yang 

kelima untuk a.. pengembangan manajemen ya.. pengembangan.. 

ya pengembangan manajemen... ini bisa dilihat di ini pak di PP 26 

tahun 2015 ya, bisa dilihat ya.. takut saya a.. lupa. Tapi a.. BPPTN 

itu, itu adalah untuk 5 item tadi a.. kelompok besarnya. Nah nanti 

a.. untuk operasional itu ada rinciannya untuk ini untuk itu.... 

Kalau kerjasama itu sudah masuk disini, sudah masuk di 

penelitian.. penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat.(SD.1.IPB.3.W) 

b. Sumber 

dana dari 

non-

pemerintah/ 

usaha lain 

Ya karena kita kan di PP 65 yang baru maupun PP 44 dengan UPI 

sama itu dapat.. dapat P 

155 dulu tahun 2000 bahwa kita diberikan kewenangan untuk 

mengelola dana abadi untuk mengupayakan dan memanfaatkan 

aset milik negara dan boleh memiliki usaha, itu kita manfaatkan 

semua. Alhamdulillah ada kontribusinya. (SD.2.ITB.3.W) 

Di urang mah Isola Resort janteun IGU pak Asep .. itu 

komposisinanya pak Asep, eh iyeu aya presentasina pak Asep.. 

presentasi na teh non PNBP teh 55-an pak Asep, teras APBN teh 

diposisi 34 yaa APBN gaji, BOPTN 11,8, tah investasi 30.. 

muhun.. Tah IGU mah nya ninggal nu kamari mah waktos aya 

BPK itu kan diposisi sekitar 5 Milyar teh kan ti unit pak Asep 

tambih penambatan urang ti Isola Resort pami 1,5 atau 2,5 M, 

sekitar 7,5 lah. Nya anu BPK kan harus melaporkan itu tiap unit-

unit, fakultas-fakultas tah diposisi 5 an eta teh. Ya, sekitar 7,5 

anlah dengan Isola Resort sebagai pemasukan. (SD.2.UPI.5.W) 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

 

Berdasarkan hasil dari 2 lembaga 

yang berbeda terkait sumber dana 

dari non-pemerintah dapat 

diperoleh data bahwa: 

Terdapat kewenangan yang 

diberikan pemerintah kepada 

perguruan tinggi dalam mengelola 

sumber dana non-pemerintah 

(secara mandiri) yang mengacu 

pada PP 65 maupun PP 44 untuk 

mengelola dana abadi dengan 

mengupayakan dan memanfaatkan 

asset milik Negara dan boleh 

memiliki usaha. Berdasarkan hasil 

temuan, terdapat kontribusi yang 

baik dalam meningkatkan 

pendapatan perguruan tinggi. 
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3 a. Struktur 

Organisasi 

dan Tata 

Kelola 

(SOTK) 

Perguruan 

Tinggi 

Nah kalau kita struktur di Keuangan itu a.. nanti bapak boleh lihat 

di web-nya ya nanti bisa diprint juga nanti.. a.. ...... nah seperti ini 

pak.. boleh.. boleh.. mau di print juga boleh.... 

Kalau itu dari Wakil Rektor kan pak. nah dari Wakil Rektor 

memang kita 1 a.. Wakil Rektor dengan mereka juga dengan 

Logistik seperti ini pak. ini saya a.. memang di sini yang di bawah 

Direktur adalah Sekretariat, Sistem Informasi, sama saya disini 

ya.. Admin dan MonitoringBPP. Jadi laporan kelancaran, 

penerimaan BPP dan apa pun a.. di saya.. fakultas pun begitu 

meminta... dapat berapa sih fakultas saya sekarang nah a.. 

biasanya dia butuh dalam.. dalam pengajuan anggaran pak, 

rencana anggaran mereka.  (SO.1.ITB.3.W) 

Ya. jadi a.. kalau dari segi mekanisme kerja pak, jadi betul tadi 

kata bapak bahwa kita itu antara 2 Direktorat itu.. sebetulnya satu 

sama lain sebetulnya saling memberikan supportgitu pak, tetapi 

sebetulnya untuk hal-hal yang memang aktivitas itu adalah pure 

perencanaan.. itu memang semuanya dasarnya dari sana, tapi lagi-

lagi karena a.. apa namanya kepentingan data dan sebagainya jadi 

fungsi kita sama sih sebetulnya lebih ke supporting tetapi a.. 

kerjasamanya memang terjalin baik pak.. karena memang kalau 

tidak a.. tentu saja di dalam proses dan aktivitasnya ada hal-hal 

yang bisa menganggugitu ya, misalnya begini pak .. jadi ketika 

Perencanaan membutuhkan berapa sih mahasiswa yang 

sebenarnya membayar misalnya gitu ya.. atau berapa sih 

mahasiswa yang melakukan registrasi gitu kan, itu kan tentu 

mereka a.. input datanya dari kita gitu ya.. termasuk untuk hal-hal 

yang lain yang sifatnya memang adalah aktivitas keuangan maka 

ya itu tadi soal kolaborasi dan kerjasama itu menjadi sangat 

penting.. itu dari segi a.. apa namanya proses pekerjaan pak .. 

memang jadi betul pak dari beberapa tempat itu a.. apa namanya .. 

ya ada perbedaan lah..  muhun, kalau saya perhatikan memang 

antara UNPAD, ITB itu juga memang a.. sedikit berbeda gitu ya,  

saya tidak bermaksud untuk itu tapi informasi itu sudah saya 

peroleh karena sering berkomunikasi ya dengan mereka.. seperti 

misalnya di UNPAD lebih di Keuangan misalnya gitu ya. Nah 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Struktur 

Organisasi ITB, 

IPB dan UPI 

4) Profil ITB, IPB 

dan UPI 

5) PPT Ditpran - LD 

(Study Sharing 

(DITPRAN - PTN 

 

Berdasarkan hasil wawancara 3 

lembaga yang berbeda terkait 

terkait Struktur Organisasi dan Tata 

Kelola (SOTK) Perguruan Tinggi 

dapat diperoleh data bahwa : 

Terdapat perbedaan struktur 

organisasi yang diimplementasikan 

oleh setiap perguruan tinggi, namun 

secara umum tidak ada mengalami 

banyak perubahan dalam tingkat 

pimpinan hanya terjadi perubahan 

di tingkat middle dan bawahan 

(unit). 
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kemudian kalau dari segi struktur pak, jadi memang kita kan 

sekarang sudah SOTK baru gitu pak tetapi secara umum SOTK 

lama dan SOTK baru itu menurut saya ada sih sebetulnya hal-hal 

yang prinsip tetapi secara umum tidak banyak perubahan gitu 

pak..  yang pertama adalah SOTK baru itu menghilangkan Subbag 

a.. ya Kasi Kerumahtanggaan gitu pak.. jadi selama ini a.. hal-hal 

yang terkait dengan kerumahtanggaan di sebuah Direktorat itu.. 

soal kenaikan pangkat, soal.. macem-macemlah urusan 

kerumahtanggaan itu ditangani oleh seorang Kasi, tetapi di SOTK 

baru hanya menunjuk orang yang ditugasi untuk itu gitu.. tapi 

tidak dalam status sebagai Kasi ya.. sedangkan untuk divisi nya itu 

masih tetap dua sama gitu ya pak hanya memang ada a.. 

penambahan bobot pekerjaan pak. ya.. jadi misalnya saya gitu 

pak, saya itu kan SOTK lama itu kan Divisi Anggaran gitu ya.. 

sedangkan hal-hal yang terkait dengan perbendaharaan itu selama 

ini langsung ke Direktur pak, tetapi SOTK baru itu Divisi 

Anggaran dan Perbendaharaan gitu ya, jadi sudah di a.. gabung 

ditambah dengan.. ya.. ruang lingkup pekerjaannya gitu... a.. 

antara.. ya tadinya Perbendaharaan.. kalau misalnya di 

Kementrian Keuangan antara anggaran dan perbendaharaan itu 

kan satu unit yang berbeda gitu ya karena mungkin pertimbangan 

di kita tuang lingkup nya tidak sebesar itu, maka antara aktivitas 

perbendaharaan dan anggaran itu digabung dalam sebuah divisi.. 

Saya dengar juga Akuntansi itu juga ada perubahan .. ruang 

lingkup pekerjaan cuman memang nanti bapak crosscheck saja ke 

Akuntansi, kalau yang SOTK lama kan Akuntansi dan Pelaporan 

gitu pak, cuman yang saya dengar sekarang  berubah namanya 

gitu pak..  nanti barang kali pak yang terkait dengan struktur dan 

a.. (SO.1.UPI.3.W) 

Ok, jadi wakil.. wakil rektor itu kan ada 4 ya wakil rektor 

akademik dan kemahasiswaan, wakil rektor sumber daya dan.. apa 

namaya sumber daya dan .. sk.. sk saya panggilnya.. itu wakil 

rektor sk kajian strategis, kemudian wakil rektor bidang riset dan 

kerja sama kemudian wakil rektor SB a.. apa namanya SB sarana 

dan bisnis..  sarana dan bisnis kemudian ada lagi satu a.. tapi itu 
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setara dengan wakil rektor sih.. SI sekretariat institut.. sekretariat 

institut mungkin ya.... 

Kalau keuangan ini a.. di sekretaris institut kalau sekarang.. 

sekreataris institut disitu..... 

Keuangan pertama ada kepala biro, kemudian yang kedua ada a.. 

subbag a.. kabag a.. pendapatan.. kabag pendapatan kemudian 

ketiga ada kabag pembendaharaan, ketiga ada kabag a.. apa 

pengelolaan anggaran dan pelaporan keuangan.. pengelolaan 

anggaran dan pelaporan anggaran.... 

Akuntansinya ada di pengelolaan dan pelaporan anggaran 

disini....(SO.1.IPB.3.W) 

Kalau kita lihat a.. di struktur organisasi yang sekarang itu di ITB, 

dipimpin oleh Rektor kemudian membawahi 5 wakil Rektor 

kemudian masing-masing Rektor nah mungkin hanya di.. kalau 

direktur itu eselon berapa II mungkin yaadibawah WR  dibawah 

WR hanya mungkin di tingkat di tingkat dibawah di.. satu tingkat 

dibawah WR mungkin yang banyak berubah disitu pak, ada yang 

nambah unit ada yang merge unitnya seperti itu, tapi untuk a.. 

tataran tertinggi sih tidak ada perubahan. (SO.1.ITB.5.W) 

SOTK anu enggal di UPI itu dina nyusun RKAT terbagi 2, aya di 

Direktorat Keuangan Divisi Anggaran kanggo menghitung unit 

costteapak Asep.. unit costsareung alokasi untuk masing-masing 

unit. Muhun, itu teh di Direktorat Keuangan pak.. ngetangkanggo 

BKT.. UKT. BKT kaitannasareng UKT, besaranna UKT.. Di 

Renbang mah kan uninganyalira, bahwa di Renbang mah mung.. 

saatosnaaya unit alokasi nembeRenbang urusan programna 

kegiatan anu dianggonaonyeuh... 

Dina SOTK iyeu teh memang urang secara struktur itu terbagi 2 

dalam penyusunan anggaran teh.. RKAT teh..Mun aya keuangan 

ayaRenbang.. Muhun. Unit anu dibawahna.. berarti.. sakedap.. 

Hmm...  Direktorat.. Akademik.. Direktorat.. Kesiswaan.. Tah iyeu 

pak Asepnya di Direktorat Keuangan mah aya Divisi Anggaran 

dan Perbendaharaan. Nah jadi anggaran anggaranna mah anggeur 

weh di Keuangan ngetang unit cost, ngetang itu aya di Keuangan 

kitu. (SO.1.UPI.5.W) 
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 b. Peran 

pimpinan 

dalam 

manajemen 

pembiayaan 

pendidikan 

 

 

 

Hmm Direktur pak.. ya.. ya kalau kami Direktur sih memang care 

kepada pekerjaan.. kalau masalah pengambilan.. keputusan dan 

solusi itu pak.. selama tidak menabrak peraturan yang berlaku itu 

dipersilahkan kepada kami-kami..  nah kayak kami tiba-tiba 

mahasiswa datang menangis.. dia sudah janji tanggal 8 Desember 

mau bayar tapi gak ada uang, mahasiswa kan a.. stress nah selama 

itu memang masih tidak menimbulkan a.. tabrakan dengan aturan 

ITB misalkan kita dengan memberikan tenggang waktu 

pembayaran, tapi itu tidak menabrak aturan main ITB dan tidak 

membuat mahasiswa akademisnya terlambat ya kita bantu sendiri 

tanpa dibawa ke.. kami jarang sekali membawa mahasiswa ke 

Direktur pak, tidak, bahkan belum pernah pak. (SO.2.ITB.3.W) 

pada saat perhitungan BKT.. muhun terlibat pak.. margi a.. 

waktosharitadikempelkeun di.. untuk menghitung.. gaji dosen 

gitu.. kan gaji dosen dietang per-orang pak Asep.. di print per-

orang gaji nasabaraha.. gaji dosen.. gaji dosen..  kegiatan 

penelitian, kegiatan pengabdian.. kita mengundang semua unit, 

semua unit eta teh (SO.2.UPI.5.W) 

Kalau di kita WR, Wakil Rektor beda istilah. Kalau secara khusus 

yang mengelola anggaran, sebenarnya bukan hanya anggaran tapi 

program kegiatan dan anggaran, rencana kerja dan anggaran  biasa 

kita sebut RKA itu memang a.. secara khusus dikelola oleh WR 

Wakil Rektor bidang Keuangan, Perencanaan dan Pengembangan, 

kalau saya sih melihat kalau di PTN lain itu setara dengan PR II 

seperti itu nah khusus di situ sih di WR itu dengan kebijakan-

kebijakan ada di situ semua, tapi a.. kebijakan-kebijakan itu pun 

kan tidak diambil secara apa sih a.. apa ya.. sepihak dari WR itu 

saja untuk kebijakan-kebijakannya tapi mempertimbangkan a.. apa 

perkembangan-perkembangan yang ada di lain, tapi secara 

ketetapan dikeluarkan dari Wakil Rektor Keuangan, Perencanaan, 

Pengembangan. Nah, dibawah itu memang seperti yang tadi saya 

bilang satu tingkat dibawah Wakil Rektor itu ada beberapa 

Direktorat itu.. kalau di kita istilahnya WRK ada Direktorat 

Keuangan, Direktorat Perencanaan, Direktorat Pengembangan  

dan Direktorat Logistik... 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Struktur organisasi 

ITB, IPB, dan UPI 

4) Job description 

dan job anaylsis 

ITB dalam PPT 

Ditpran - LD 

(Study Sharing 

(DITPRAN – PTN 

5) Tugas pokok dan 

fungsi Dikeu ITB 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari 2 

lembaga yang berbeda terkait 

terkait Peran pimpinan dalam 

manajemen pembiayaan pendidikan 

dapat diperoleh data bahwa  

Peran pimpinan dalam manajemen 

pembiayaan pendidikan di setiap 

perguruan tinggi memiliki 

kewenangan masing-masing, di 

ITB dan UPI secara pendelegasian 

khusus dari Rektor yang mengelola 

anggaran adalah Wakil Rektor 

bidang Keuangan atau  Pembantu 

Rektor II dalam mempertimbangan 

kebijakan-kebijakan berdasarkan 

keputusan bersama yang akan 

ditindaklanjuti oleh bidang satu 

tingkat dibawah Wakil Rektor yaitu 

Direktorat. Namun demikian, 

pimpinan bersikap peduli dan selalu 

sharing dalam merumuskan 

anggaran, pengambilan keputusan 

serta solusi yang akan disampaikan 

guna sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Sedangkan di IPB, 

mengacu kepada keputusan akhir 

yang ditetapkan dalam SK Rektor 

dalam penentuan proporsi alokasi.:  
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WRK dalam hal ini berwenang a.. pendelegasian penuh dari 

Rektor untuk mengelola keuangan dalam ini. Beliau.. beliau bisa 

menetapkan meskipun perhitungan sudah fix seperti itu tapi 

beliau.. beliau bisa menetapkan berbagai pertimbangan-

pertimbangan bahwa oke.. misalkan kalau ternyata sepertinya ada 

yang sedikit turun seperti itu apakah mungkin beban kerjanya 

turun, kalau misalnya turun apakah memang seperti itu kita cross-

check lagi datanya... 

Kalau kita setiap hari ketemu .. jadi pimpinan itu sebelum apa-apa 

.. dulu mungkin karena pimpinan kita anak tentara ya pak ya.. kita 

itu ada breafing 10 menit-an dulu itu hampir rutin menanyakan .. 

jadi kalau ada hal-hal yang kruasial biasanya nanyanya yang 

pegang data betul adalah bagan monev, karena transaksi yang kita 

pegang selama ini itu datanya dari bagian monev .. jadi kalau ada 

apa-apa .. misalnya pimpinan menanyakan data tentang.. form 

isian datanya seperti apa .. ya kalau selama kita masih bisa 

didiskusikan bagaimana kita bisa membantu menyelesaikan 

masalah kita diskusikan bareng kalau enggak.. ya pimpinan bawa 

ke lebih tinggi lahi.. ke.. ke WRK nya misalnya atau ketika rapat, 

tapi secara rutin pimpinan kita yang selalu memantau..cuman ya 

itu kedalaman pemantauannya sampai enggak ya kita tidak tau 

tapi diskusi tiap hari kita lakukan. Interaksinya 

ada.(SO.2.ITB.5.W) 

Tidak.. kami tidak mengacu itu, jadi ada SK Rektor yang terkait 

dengan penentuan..a..  penentuan untuk proporsi alokasi.  

(SO.2.IPB.3.W) 

 c. Kebijakan 

pimpinan 

dalam 

manajemen 

pembiayaan 

pendidikan 

 

Bahkan di kami itu untuk mahasiswa awal yang terlupakan 

mengajukan data ekonomi tapi.. bukan di.. di hardcopy pak itu 

disistem pendaftaran sudah ada formulir a.. borang gitu diisi.. 

online.. nah bila mana mahasiswa itu sudah daftar ulang dia masih 

punya unek-unek ingin turun, nah di web itu disediakan banding.. 

heeh misalnya dia sudah 10 juta bahkan sudah bayar, karena 

memang bayarnya itu bukan kepaksa siap-siap karena takut ada 

masalahkan dibiaya itu, nah gaktau uangnya dari mana kan bisa 

pinjem atau apa ke orang tua.. nah kadang-kadang kalau dia 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Struktur organisasi 

ITB, IPB, dan UPI 

4) Job description 

dan job anaylsis 

ITB dalam PPT 

Berdasarkan hasil wawancara dari 2 

lembaga yang berbeda terkait 

Kebijakan pimpinan dalam 

manajemen pembiayaan pendidikan 

dapat diperoleh data bahwa : 

Dalam menetapkan kebijakan 

pimpinan, Wakil Rektor 

mendapatkan pelimpahan tugas dari 

Rektor dalam mengelola 
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diperbolehkan banding ya banding pak.. banding.. iya.. atas nilai 

UKT yang telah dibayar.. ya ekonomi kan fluktuatif.. misalkan 

tahun ini dia bisa bayar 10 juta di SK-kan di tahun berikutnya dia 

misalkan ada kendala di.. ya.. finansial kan gak selalu stabil.. nah 

di kami itu ada banding untuk mahasiswa dihitung ulang.. dengan 

dipertimbangkan dasar-dasarnya, keuangan tidak berperan sama 

sekali disinigitu pak.. kami itu menerima nilai bersih.. eksekusi aja 

betul.. berapa pun yang di.. SK-kan baik itu yang 0 rupiah ya kami 

buat 0 ditagihan.. nah kami itu tugasnya hanya mencatat, 

menerima.. menagih, dan mengontrol dengan Bank.. mengontrol 

kinerja Bank. Maksud mengontrol kinerja Bank itu apakah mereka 

a.. kami kan bisa cari time, jadi bayar ini.. menit ini.. masuk 

sistem, nah kami a.. mengontrol kinerja Bank apakah mereka 

bekerja dengan time, apakah kalau ada pending a.. betul-betul 

sudah ditransaksikan kembali dan kemudian kita membuat juga 

apa namanya a.. konsolidasi hari ini 100 orang setor apakah betul 

dicatatan di Bank juga 100 orang, karena biasanya di kami ada.. 

tercatat 90 di Bank tercatat 95.. karena memang ada delay 5 orang 

mereka tidak melakukan transaksi dulu ke sistem tapi dia sudah 

catat dipenerimaan e-banking-nya, nah seperti itu.. nah masalah 

nanti a.. Keuangan itu mengawasi juga kasus.. kasus pembayaran, 

karena disitu ada kasus kurang ada kasus lebih.. ada lebih.. kami 

itu dengan Bank sistemnya a.. itu pak.. onthefinance.. heeh.. jadi 

di Bank itu tidak a.. mengoreksi tagihan kami.. gimana saya gitu 

tagihannya mau 0.. 7 juta mau 10 juta a.. ada disitu, misalkan 

waktu itu ada mahasiswa bayar dia request ke data based ada 

tagihan nilainya 10 juta tiba-tiba mahasiswa bayar 5 juta itu 

jangan dipertanyakan, terima aja. Nah nanti masalah kenapa bayar 

5 juta kami yang mencocokkan berapa dia ngambil SKS, apakah 

dia 0, apakah kurang atau lebih. Nah di kami itu memang ada a.. 

kasus mahasiswa yang lebih bayar dann kurang bayar. Nah kalau 

yang kurang bayar, kita harus a.. mengirim data ke Akademik, di 

Keuangan itu menyediakan data a.. status pembayaran. Kalau 

misalkan dia bayar a.. kewajiban 10 bayar 5.. kan dada piutang 5 

lunas 5, piutangnya harus disubmit ke Akademik, nah akademik 

Ditpran - LD 

(Study Sharing 

(DITPRAN - PTN 

 

 

manajemen pembiayaan perguruan 

tinggi sehingga setiap program 

studi mengajukan berbagai 

kebutuhan yang perlu dipenuhi 

kepada Direktorat dan Wakil 

Rektor, walaupun pada akhirnya 

terkait kebijakan yang akan 

diputuskan akan dirumsukan oleh 

pimpinan melalui rapat pimpinan 

melalui SK Rektor. Dalam 

pendistribusian alokasi anggaran 

mengacu pada UU 17, UU no 1, 

UU 15 dan PMKPP sehingga 

kegiatan atau pengajuan kegiatan 

yang disampaikan oleh unit secara 

sistematis mengacu pada hal 

tersebut. Berbeda hal nya dengan 

IPB, untuk kebjiakan pimpinan 

dilakukan secara sentralisasi 

(terpusat) berada di Rektor baik 

dalam sistem informasi, 

kepegawaian dan keuangan, 

sedangkan untuk sistem gaji masih 

desentralisasi 

 



33 
 

 
 

ini yang akan membuat a.. akan dibaca oleh sistem akademik yang 

mempunyai hutang maka dia akan berkasus, karena di Keuangan 

tidak ada denda tidak ada apapun.. jadi Bank itu silahkanaja 

menerima saja berapapun nanti masalah akademik mahasiswa, 

kami dengan akademik.  Misalkan si A membayar 10 eh 5 maka 

kewajibannya 10 punya hutang 5 nah itu di Akademik akan 

menjadi kasus namanya kasus keuangan.. tapi kan intinya akan 

ada efeknya ke kasus Akademik itu, misalkan semester 1 2015 

kewajiban dia 10 dia bayar 5 akan hutang 5 juta kan nah nanti 

pada saat dia perwalian tidak bisa langsung jadi akan 

dipertanyakan dulu, anda belum byar 5 juta maka dia tidak bisa 

mengisi perwalian online pak.. nah setelah dia melunasi baru.. 

mesin jalan.. heeh mesin online-nya jalan dia untuk perwalian 

untuk apa.. bahkan jangan  sampai lolos begitu dia bisa perwalian 

tapi masih punya hutang nanti diwaktu wali approve 

dipertanyakan oleh wali.. nah itu untuk semester yang akan 

ditinggalkan.. misalnya mahasiswa akan perwalian semester  2.. 

nah semester 1 ini yang menjadi ganjalan perwalian itu disemester 

1.  Nah kemudian untuk semester 2 nya bilamana mahasiswa 

kewajiban semester 2 10 dia bayar 5 hambatannya ke cetak KSM.. 

heeh jadi nanti KSMnya tidak keluar pak, Kartu Studi Mahasiswa. 

Heeh dia perwalian disemester 2.. heeh.. dia bisa lancar karena 

kasus semeter 1 harus sudah ada, nah tapi keuangan harus 

mengontrol juga disemester 2 itu dia jangan lolos .. heeh 

diceknya.. dia ngambil 10 a.. bayar.. a.. UKTnya 10 juta dia bayar 

5 kan masih ada hutang 5 sedangkan dia perwalian sudah 

sukseskan tinggal cetak KSM nih sama daftar absensi kelas, nah 

begitu dia punya hutang 5 juta gak ke cetak KSMnya.. heeh.. tapi 

itu bagi mahasiswa yang memang dalam tanda kutip tidak care 

akan peraturan ITB, tapi kalau mahasiswanya care dengan 

peraturan ITB kita ada pak, kita itu mahasiswa itu hampir setiap 

semester pembayaran itu rata-rata hampir 20 Milyaran nunggak.. 

jadi mahasiswa yang tadi itu yang tidak care, bayar enggak, bayar 

kurang dan tidak... tapi bagi mahasiswa yang belum punya uang, 

dia care akan peraturan nah dia nangguh, nah itu tidak ada 
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hambatan apapun sama dengan yang.. sama dengan yang 

membayar penuh.. ya jadi intinya ya kita mengedukasi juga gitu 

ya.. bahwa memang bukan saklek harus bayar, tidak bayar pun 

boleh tapi aturan main harus diikuti, nah seperti itu... 

Kita itu tergantung diizinkan oleh Lembaga Kemahasiswaannya.. 

heeh.. jadi begitu dia ngutang 5 juta misalkan dia datang ke 

Lembaga Kemahasiswaan.. hmm buat permohonan, pak saya 

punya kewajiban 10 baru punya hutang 5, bolehlah.. tapi dia 

ngomong lagi yang 5 itu pak saya tidak bisa bayar sekaligus.. 

heeh.. nanti dijadwalkan juga oleh.. oleh.. mekanismenya heeh.. 

bahkan dia bilang lagi, pak yang 5 juta nya tolong aku teh.. 

kemungkinan pahitnya tidak bisa bayar sama sekali  heeh.. dia lagi 

nanti LK lagi yang mencarikan channel beasiswa.. heeh.. 

mencarikan channel beasiswa yang penting kami jangan dalam.. 

Tidak.. tidak.. yang 0 itu bukan berarti 0, tapi 0 itu adalah di cover 

oleh beasiswa, betul.. kecuali kalau SK dari awal ITB 

membebaskan 0 itu iya 0 itu mah 0. Kalau yang memang di awal 

dia sanggup bayar  ketika di perjalanan itu biasanya dialihkan... 

Nah yang lebih bayar, dia misalkan a.. kan mahasiswa biasanya 

itu pak a.. apa namanya.. kalau orang sunda taki-taki lah pak a.. 

dia kan.. ah saya mau ngambil 10 sks a.. dia kan tesisnya ke 

semeter depan takut gak lulus gitu, dia kan bayar full tesis 

misalkan harganya a.. 10 juta pakai ya.. itu kan UKT.. dia bayar 

10 ternyata semesternya tesisnya udah selesai disini.. gak kebawa 

ke semester depan, nah tinggal perbaikan atau disitu kan bebas 

biaya.. heeh.. maka kita akan mencatat disistem menjadi min.. 

kewajibannya menjadi kosong, pembayarannya kan sudah min 

artinya ITB punya hutang bukan piutang tapi jadi hutang. Nah itu 

bagi yang sudah selesai.. betul untuk mereka yang sekarang 

misalkan ngambil 5 sks kan UKTnya 8 juta kalau di kita kan ada 

sksnyafull 8 juta, begitu sksnya kosong hanya separo bayarnya.. 

bagi yang 0 sks di ITB itu bayarnya separuh daripada.. heeh.... 

Betul.. heeh.. selama di sks dicetak tidak ada muncul jumlah sks 

itu bayarnya 0.. ya setengah. Itu bayarnya setengah dari biaya 

UKT begitu... 
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Heeh.. bahkan kalau dia misalkan a.. dia itu dalam perjalanannya 

a.. nah kayak ini pak.. mahasiswa yang telah melaksanakan sidang 

itu semester 2 2015 ya.. mahasiswa yang telah melaksanakan 

sidang tesis, disertasi pada tanggal 18 Januari dan sebelumnya.. 

hari pertama masa kuliah 2015 hanya membayar 250.000.. karena 

dia dianggap tidak memakai fasilitas semester 2 2015.. tapi bagi 

dia yang lulusnya setelah tanggal 18 heeh.. dan akan wisuda bulan 

April dia dikenakan 0 sks.. setenganya tadi. Nah seperti itu.. nah 

jadi di kita itu memang a.. ada.. a.. selalu berpaku pada SK dan 

pengembaliannya pun kita itu.. ini untuk pengembalian pak.. tidak 

otomatis, maksudnya pengembalian itu tidak bisa dikolektif oleh 

fakultas, tidak bisa di.. jadi mahasiswa nya yang datang ke.. a.. 

loket heeh.. atau via email juga a.. dia menyertakan fotocopy kartu 

studi KSM itu heeh.. kalau bukti bayar sih gak usah karena 

memang sudah kita catat kan.. nah jadi dibubuhi no rekening tidak 

ada tunai di kita.... 

a.. kebijakan itu selalu dari WR tapi di SK-kannya Rektor atas 

nama Rektor, iya.. heeh, cuman disini hanya kita 

menterjemahkannya mungkin ke SOP, mungkin ke.. peraturan-

peraturan a.. kalau sekarang mau tutup tahun.. nah kita kan 

membuat gambaran harus bagaimana pekerjaan yang dilakukan 

fakultas itu, nah kita dikeluarkan oleh kita.. heeh.. tapi 

cantolannya tetep SK Rektor. Heeh cantolannya...... 

Kita tidak ada istilah untuk uang bolak-balik.. karena ini konsep 

yang sangat berat harga.. ada di UU 17 pak kalau baca di UU no 

1, UU 15 ada juga di PMKPP beberapa.. dengan konsep 

tresurelyaccount nah ITB sudah menerapkan di 2006 secara SK 

Rektor tetapi sebelumnya 2005 kita sudah uji coba wah pabeulit.. 

habis-habisan lah pak disitu bertempur.. jadi itu sebetulnya 

kerangka untuk menghilangkan banyak Rektor 1 Dekan gitu.. nah 

di ITB sekarang sudah.. sudah.. sejak 2005 lah full 2004 sudah 

diuji coba terus kita sudah punya 1 Rektor banyak Dekan tetapi 

kalau saya ngobrol dengan UGM kemarin ngobrol dengan UI juga 

dengan UPI pak Agus pernah wah.. Rektornya masih banyak di 

saya mah Dekannya 1.. itu gara-gara uang.. nah sehingga memang 
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itu faktor ketika misalkan begitu uang bolak-balik insya Allah 

penjeulit pak. saya mendalami sejak 2000 sampai 2002 

mendalami ini masalah utama gitu ya terselesaikan masalah 

selesai, nah sehingga di kita seperti pak Maman tadi mau beli lap.. 

mau beli lap minta uangnya dulu atau ini saya butuh lap.. ya nanti 

dikasih lap ajagitu pak. (SO.3.ITB.3.W) 

Karena kalau IPB itu sudah terpusat ya a.. sistemnya sistem 

sentralisasi.. jadi ada sistem sadar a.. sistem administrasi a.. yang 

terpusat gitu. Jadi desentralisasinya untuk aktivitas aja gitu tapi 

kalau Keuangan, Kepegawaian kemudian a.. IT sudah ter-

sentralisasikan.... 

Kalau saya.. gak enggak pernah ngumpulin ketua program studi  

atau ketua departemen ya untuk membicarakan tentang masalah 

itu karena data udah di kita.. terkecuali kalau.. kalau datanya 

pengen data ideal karena data yang digunakan data real jadi saya 

tinggal ngambil dari sistem informasi keuangan... 

Kalau yang kerjasama ya tai kalau yang reguler enggak. Kalau 

yang kerjasama memang.. misalnya kita kerjasama dengan 

kementrian kesehatan itu kan ada tarif yang berbeda dibandingkan 

dengan yang reguler, jadi kalau yang UKT ini dikenakan kepada 

mereka yang memang reguler tapi kalau  yang kerjasama misalnya 

beasiswa utusan merah gitu itu beda, kalau itu.. betul betul 

menggunakan angka ideal..... 

Di fakultas karena sudah tersentral sudah menggunakan IT ya jadi 

ketika unit-unit melakukan entry data itu sudah ketangkap di 

keuangan.....(SO.3.IPB.3.W) 

Jadi gini pak, kalau terkait dengan apa.. yang dilaksanakan tadi 

penganggarannya kan tadi disampaikan jadi penetapan anggaran 

itu dalam hal ini Wakil Rektor bidang WRK a.. apa mendapatkan 

kelimpahan tugas dari Rektor untuk melakukan a.. kebijakan yang 

seharusnya dilakukan oleh Rektor. Nah, kegiatan-kegiatan lainnya 

yang terkait dengan kegiatan Akademik misalnya ya yang harus 

dibiayai misalnya itu seperti apa yang akan kita lakukan 

Akreditasi Internasional itu yang awalnya ditetapkan oleh SPM 

melalui usulan dari program studi. Program studi mengajukan 
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bahwa tahun ini kita ingin mengakreditasi internasional untuk 

prodi A, B, C, D, pengelolaannya ada sebagai koordinatornya 

SPM, SPM menyampaikan a.. sebagai a.. ditetapkan di.. 

RENSTRA ada kan ya target-anprodi mana yang akan akreditasi 

internasional, nah kita biayai itu. Terus a.. hal-hal lain terkait 

kalau kemarin itu ada yang kegiatan a.. apa karena ada syarat 

akreditasi internasional itu ada alat Lab. yang harus di modern 

kan, jadi itu juga ada kebijakan dari pimpinan ITB untuk 

membiayai Lab. Lab yang akan di a.. dijadikan a.. apa program 

studi yang terakreditasi internasional. Itu terkait dengan 

anggarannya ya pak, kalau kebijakannya ya ada biasanya 

diputuskan di Rapim-nya ITB. (SO.3.ITB.5.W) 

4 a. Kesesuaian 

sumber 

dana 

dengan 

yang 

dibutuhkan 

Nah itu yang saya katakan kalau bapak nanya anggaran cukup 

atau tidak cukup saya katakan lebih pak. dan ini masalahnya 

bukan kesalahan teknik penganggaran bukan kesalahan sistem 

anggaran, tapi ini masalahnya terlalu ketakutannya kita sebagai 

orang.. sok sieunkakurangan anggaran.... 

padahal kita menganalisastock yang ada. Jadi setiap bulan 

menganalisastock pak, baik yang dapur, baik yang bagian ATK.. 

yang dapur misalkan nyuruh lagi beli lap piring, begitu cek 

opname masih ada 3 batal itu belanja rutin, kan bukan berarti 

penganggarannya yang salah itu  kan tapi emang kita.. 

efisensiheeh.. ternyata masih ada biasanya ini kan hilang biasanya 

kena minyak tanah kena apa jadi gak bisa dipakai kan dibuang 

tapi dalam 1 bulan bisa lancar ini lap gakkepake apa-apa gak 

kotor. (PS.1.ITB.3.W) 

Ya.. itu kan sangat tergantung dari prespektif sudut mana kita 

melihatnya gitu ya pak ya.. kalau melihat dari sudut a.. apa 

namanya.. target program yang harus dicapai gitu ya secara ideal 

oleh universitas pada tahun yang akan datang gitu ya mungkin itu 

iya gitu ya pak ya.. tetapi pada akhirnya kan pelaksanaan program 

di.. yang akan datang itu.. pada akhirnya kita menyesuaikan 

dengan a.. apa namanya.. prediksi yang tadi itu gitu ya pak.. 

mungkin yang dimaksud tadi adalah a.. ya.. apa namanya.. kalau 

misalnya target-target yang harus dicapai berdasarkan Renstra itu 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) RKA ITB, IPB 

dan UPI 

4) Rencana kerja 

ITB, IPB dan UPI 

5) Data pengunci 

sumber dana ITB 

6)  

 

Berdasarkan hasil wawancara 3 

lembaga pendidikan berbeda terkait 

Kesesuaian sumber dana dengan 

yang dibutuhkan dapat diperoleh 

data bahwa : 

Guna menghitung kesesuaian 

sumber dana dengan yang 

dibutuhkan, perguruan tinggi 

menetapkan sistem anggaran 

berimbang dimana terdapat 

kesamaan dalam penerimaan dan 

belanja. Setiap perguruan tinggi 

menghitung estimasi penerimaan 

yang akan diterima untuk tahun 

depan dengan mengacu pada 

anggaran pada tahun sebelumnya, 

dengan melakukan perhitungan 

terencana seperti menghitung 

kebutuhan program studi, 

komposisi antara pengeluaran dan 

pendapatan menganalisa 

persediaan, serta usaha-usaha yang 

akan dilakukan guna memenuhi 
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secara ideal mungkin iya gitu ya pak.. belum cukup pak.. belum 

cukup, gitu.. terlebih sebenarnya kalau dikaitkan dengan unit cost 

ideal gitu kan kita juga belum.. belum nyampaigitu.. itu tadi 

disamping sisi sosial ekonomi a.. mahasiswa dan orang tuanya 

belum memungkinkan kita menerapkan unit cost ideal. 

(PS.1.UPI.3.W) 

Jadi di IPB itu tidak menentukan a.. fakultas sekian persen.. tapi 

harus ngitung berdasarkan SK Rektor itu, jadi di SK Rektor itu 

ada untuk bahan.. bahan terbagi 3 bahan yang ringan, bahan a.. 

kimia, kemudian bahan yang untuk a.. hewan gitu.. nah kebetulan 

kalau.. upahnya, honornya itu ada 1 sks berapa.. 2 SKS berapa.. 3 

SKS berapa itu ada di biaya SK Rektor itu. Kemudian untuk 

pemeliharaan bangunan juga ada.. ada yang bangunan yang sudah 

lama, ada yang masih baru gitu kan.. tingkat untuk perbaikannya 

mungkin itu berbeda ya artinya dengan yang lama itu ada.. ada 

angkanya nilai angkanya. Jadi nanti a.. alokasi ke unit yang 

dituangkan ke dalam SPPA itu.. itu didasarkan pada SK Rektor 

tadi. (PS.1.IPB.3.W) 

Kalau kita sistem anggaran berimbang jadi penerimaan dan 

belanja itu sama ya pak. Jadi a.. Kita memperhitungkan estimasi 

penerimaan tahun depan dengan belanja tahun depan kita 

perhitungkan program anggarannya seperti apa kemudian 

komposisinya sehingga a.. Apa diusahakan seluruh kegiatan 

direncanakan di.. Di suatu tahun anggaran terdanai dari sumber-

sumber penerimaan kita yang ada seperti itu... 

Kalau perhitungan kita mah enggak, kalau perhitungan.. kalau 

perhitungan kita berdasarkan tadi ya idealis itu kita selisih hampir 

100 M-an, hampir 100 M-an. Kita ambil contoh saja yang tahun 

ini ya, tahun ini itu sekitar.. perhitungan kita di rencanakan a.. 

sekian yang turun sekian selisihnya sekian. (PS.1.ITB.5.W) 

Anu paling ageung teh dari dana non PNBP. Ke sapados data nya 

... Nah, janten proporsi na teh.. urang kan ayeuna teh anu 2016 

teh kan nya rencana 744 Milyar, dari 744 Milyar teh 401 dari non 

PNBP teuingsabaraha persen nya. Iya nya.. 60% jigana mah nya.. 

teras ti APBN gaji 255.. nya.. ti BOPTN na 86.. teras Hibah teh 

semua kebutuhan walaupun pada 

akhirnya program menyesuaikan 

dengan prediski yang diterima 

karena terdapat selisih dari jumlah 

yang direncanakan. Jika dikaitkan 

dengan unit cost ideal terdapat 

beberapa faktor  yang perlu 

dipertimbangkan seperti sosial 

ekonomi orang tua yang menjadi 

salah satu faktor penentu. 

Sedangkan di IPB seluruh biata 

terdapat dalam ketetapan SK 

Rektor termasuk kegiatan 

pemeliharaan, perbaikan, belanja 

bahan dan alokasi untuk unit yang 

dituangkan melalui SPPA. 
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urang tisabaraha Hibahnya aya a.. 9,25.. upami hibah mah 2015 

mah atos.. eta teh Hibah. Upamisarprasna urang 30 Milyar, anu 

sarpras tadi tea investasi tea kelompok APBN.. muhun.. eta 30 

Milyar.. Nah IGU mah kan a.. kedah ngarekap dari unit.. muhun.. 

muhun.. IGU na mah henteu tercantum. Di urang mah Isola 

Resort janteun IGU pak Asep .. itu komposisinanya pak Asep, eh 

iyeu aya presentasina pak Asep.. presentasi na teh non PNBP teh 

55-an pak Asep, teras APBN teh diposisi 34 yaa APBN gaji, 

BOPTN 11,8, tah investasi 30.. muhun.. Tah IGU mah nya 

ninggal nukamari mah waktosaya BPK itu kan diposisi sekitar 5 

Milyar teh kan ti unit pak Asep tambih penambatan urang ti Isola 

Resort pami 1,5 atau 2,5 M, sekitar 7,5 lah.Nya anu BPK kan 

harus melaporkan itu tiap unit-unit, fakultas-fakultas tah diposisi 5 

an eta teh. Ya, sekitar 7,5 anlah dengan Isola Resort sebagai 

pemasukan.  (PS.1.UPI.5.W) 

 b. Upaya 

memenuhi 

kebutuhan 

biaya 

pendidikan 

Nah kita Alhamdulillah tidak punya masalah, terbuka ke publik, 

dan untuk masalah tadi bapak nanya cukup tidak cukup.. saya 

agak malu ngomongnya karena saya jawab  lebih pak. Logika 

saya perguruan tinggi lain harusnya dari ITB lebih besar lagi, 

kenapa? Karena kami disini bapak bisa lihat dikampus banyak 

mahasiswa makan gratis.... 

Masih lebih pak itu teh.. sekarang bayangin yang tidak bisa 

membantu mahasiswa, mengelola keuangannya.. mangga.. 

(PS.2.ITB.3.W) 

Betul.. sehingga kemudian ada usulan bahwa untuk program-

program yang seperti tadi karena universitas harus melakukan 

banyak hal untuk mencapai a.. target-target yang sudah ditentukan 

a.. kita membuat programnya gitu ya pak ya membuat Pagu-nya 

tetapi di dalam prosesnya dibintangi gitu ya pak, bintang itu 

dengan catatan ini bisa direalisasikan ketika pendapatan lebih 

misalnya gitu pak.. kemarin itu mungkin solusinya itu.. ya hanya 

memang problem-nya adalah pendapatan universitas itu real bisa 

tercapai itu ketika semester ganjil sudah terjadi.. sedangkan itu 

September gitu ya pak, artinya ketika program-program bintang 

tadi akan direalisasikan punya waktu yang tersisa 4 bulan begitu 

  Berdasarkan hasil dari 2 lembaga 

pendidikan berbeda terkait Upaya 

memenuhi kebutuhan biaya 

pendidikan dapat diperoleh data 

sebagai berikut: 

Setelah menyusun dan menetapkan 

anggaran sesuai dengan Renstra 

yang akan direalisasikan, pada 

dasarnya setiap perguruan tinggi 

harus tertib dalam menggunakan 

anggaran dan program kegiatan 

sesuai dengan rencana, namun jika 

tidak sesuai maka memerlukan 

usaha lain dalam pemenuhannya 

walaupun bersifat relatif karena 

secara anggaran per-tahun harus 

cukup. Disisi lain, dengan adanya 

keterbukaan terhadap publik 

(masyarakat) dan tidak menutup 

diri akan memudahkan bagi 
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pak. (PS.2.UPI.3.W) 

Kan sebenarnya kalau kita.. kalau a.. selama tertib menggunakan 

anggaran dan program kegiatannya sesuai dengan yang 

dilaksanakan harusnya sih sesuai, tapi kan dalam perjalanan ada 

saja yang tidak terlaksana atau memang.. geser waktu dan lain-

lain itu.. itu kan tidak terjadi. Jadi kalau.. kalau kami sih 

menghitung a.. program kegiatan sesuai dengan yang 

direncanakan di awal harusnya a.. kalau ternyata dalam perjalanan 

ada yang tidak sesuai dengan rencana ya itu tidak menutup 

kemungkinan pasti ada juga pak .. jadi kalau menurut saya sih 

relatif karena menurut kita secara anggaran per-tahun harusnya 

cukup. (PS.2.ITB.5.W) 

Renstra.. muhunleres. Leres.. ya.. leres.. leres.. di Renbang kan 

sudah sistem planningtea.. jadi urang mah tinggal ngoreksi weh 

eta. Misalna kegiatan RKAT mah kan sistemna bottom up nya 

dari berdasarkan kebutuhan unit, kita mah hanya melihat dari 

kesesuaian saja. Sebetulnya..relatif  lebih ringan kita itu mah 

hanya melihat kesesuaian-kesesuaian upamininggal.. sababnyusun 

sudah by sistem nyanganggoplanning.. teras akun yang digunakan 

atosayakantunmilih, target capaian atosaya, program harus 

berdasarkan Renstra memang sudah tercantum.. kumargi pilihan 

program itu tantos kana Renstra kana sistem teh.. ya.. 6 kebijakan 

40 program. (PS.2.UPI.5.W) 

perguruan tinggi dalam membuka 

peluang kerja sama dengan pihak-

pihak lain.  

 

5 a. Prosedur 

atau 

mekanisme 

penyusunan 

anggaran 

Ya.. itu BOPTN itu kan a.. pada akhirnya yang menentukan 

dengan kriteria yang dimiliki oleh a.. Kementrian ya, setiap 

perguruan tinggi termasuk kita itu memperoleh Pagu gitu ya pak. 

Pagu di dalamnya itu memang kalau melihat ketentuan misalnya 

di PP.. 26 itu ya tahun 2015.. itu memang ada.. ada ketentuan gitu 

ya yang a.. mengikat untuk apa dana BOPTN itu gitu pak. Jadi 

bapak silahkan kalau mau melihat di PP 26 tahun 2015 gitu ya itu 

tentang mekanisme pendanaan PTNBH gitu ya.. itu bisa dilihat 

disitu sebenarnya dana BPPPTN kalau sekarang kan namanya 

BPPPTN pak gitu ya, jadi dulu kan BOPTN sekarang BPPPTN 

karena BPPPTN itu sifatnya subsidi sekarang itu pak, subsidi yang 

diberikan oleh a.. pemerintah kepada PTNBH yang di dalamnya 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Panduan 

penyusunan RKA 

ITB Tahun 2012 

4) Peraturan Menteri 

Keuangan No 53 

Tahun 2014 

Standar Biaya 

Masuk Tahun 

Berdasarkan hasil wawancara dari 2 

lembaga pendidikan berbeda terkait 

Prosedur atau mekanisme 

penyusunan anggaran dapat 

diperoleh data bahwa: 

Secara garis besar, prosedur dan 

mekanisme penyusunan anggaran 

dihitung berdasarjan komponen 

kebutuhan (Tri Dharma) yang 

dihitung  oleh terkecil, baik untuk 

kegiatan yang bersifat rutin 

(akademik, kemahasiswaan) 
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ada untuk operasional dan investasi gitu pak, kalau dulu kan 

investasinya terpisah ketika masih BOPTN tapi dengan BPPPTN 

di dalamnya itu adalah ya.. namanya mungkin dengan bahasa 

yang agak lain gitu ya BPPTN itu terdiri BOPTN dan 

administrasinya gitu ya.. jadi untuk operasional dan untuk 

investasi.. Jadi memang sekarang kan Dikti sendiri itu dasar a.. 

apa namanya punya pola tersendiri untuk menentukan seberapa 

besar a.. BOPTN atau Pagu BPPPTN untuk setiap perguruan 

tinggi itu.. memang a.. tahun ini belum memperoleh pak, tapi 

memang kecerendungannya itu sama gitu ya, sehingga kemudian 

karena BPPPTN itu disamping untuk operasional, manajemen a.. 

universitas kita munculkan untuk ke program studi dan fakultas 

maupun kampus daerah gitu pak. Sementara ini memang untuk 

Pagu program studi itu masih a.. sama karena disamping kita juga 

sampai hari ini belum memperoleh kepastian sebenarnya apakah 

Pagu kita 2016 itu akan sama dengan yang sekarang gitu ya.. 

turun atau naik begitu ya.. barangkali nanti universitas akan 

mempertimbangkan kembali gitu ya ketika misalnya .. Pagu itu 

akan mengalami perubahan baik naik maupun turun. 

(PP.1.UPI.3.W) 

Jadi Renstra kemudian turun ke RKA, kalau RKA itu kan total 

untuk individu ya nanti itu dibagian pengendalian anggaran dan 

peraturan keuangan itu nanti akan menurunkan ke SPPA, nah tadi 

SPPA itu ada 2 jenis ada pendapatannya ada.. pengeluarannya. 

Nah ketika di pengeluaran itu didasarkan kepada SK Rektor yang 

tadi, ketika dipatok a.. apa namanya 80% untuk itu didasarkan 

oleh Rektorat..  untuk yang S2 S3 itu masih berdasarkan pada 

proporsi alokasi, bisanya untuk a.. apa namanya departemen 60% 

kemudian untuk pasca nya 4% kemudian untuk fakultasnya 6%.. 

kemudian untuk Rektorat itu a.. 30% untuk yang pasca.. kalau S1 

sudah beda lagi.. berdasarkan pada a.. SK Rektor lah ada untuk 

bahan kemudian untuk a.. apa honor ya.. jumlah mahasiswa nanti 

akan kembali kepada pendapatan.. ke biaya juga ada tapi di 

jumlah overhead.. jadi biaya overhead misalnya untuk a.. 

departemen itu kan 50.000 untuk 1 orang mahasiswa, jadi a.. biaya 

2015 

 

ataupun non-rutin, sehingga unit 

bias mengalokasikan anggaran yang 

tersedia dengan dana yang 

dibutuhkan termasuk target-

targetan kerja yang harus dilakukan 

dengan waktu yang telah 

ditentukan. Walaupun demikian, 

pada dasarnya pendanaan PTNBH 

sebetulnya dilihat dari dana bantuan 

pemerintah (subsidi) yang 

didalamnya mencakup biaya 

operasional dan investasi oleh 

Dikti. Namun pada aspek teknis 

prosedur pengalokasian dana 

ditetapkan berdasarkan sistem 

masing-masing perguruan tinggi. 
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overhead nya 50.00 dikali katakanlah misalnya 200 orang  berarti 

200 orang dikali 50.000 itu biaya overhead nya, kemudian ada 

juga biaya itu.. biaya apa namanya.. a.. kadang-kadang kan.. ada 

yang setelah dihitung seperti itu di SK Rektor ternyata mereka 

masih kurang juga jadi diberi semacam a.. fix cost-nya.. fix cost-

nya untuk a.. semua departemen ada fix cost-nya.. (PP.1.IPB.3.W) 

Yang rutin sudah .. sudah sebenarnya sudah kita hitungkan jadi 

berdasarkan komponen tadi kita sampaikan ke bapak, kita sudah 

bisa menghitungkan angkanya ke unit terkecil yang ada di bawah 

fakultas tentunya. Nah yang si.. fakultas sekolah yang kegiatan 

rutin sudah tau pak, misalnya kegiatan pendidikan apa saja yang 

akan dilakukan, berapa kegiatan atau berapa mata kuliah dalam 

satu semester akan dibuka di semester berjalan dan berita 

selanjutnya, nah mereka itu sebenarnya sudah menghitung, terus 

ada .. ada yang rutin itu sebenarnya mereka harusnya sudah bisa 

mengalokasikan anggaran yang tersedia dari kita nah sisi lain 

yang .. yang .. yang tadi saya sampaikan a.. ada keterlibatan unit 

misalkan di sistem kita mereka harus ngisi a.. apa targetan-

targetan yang target kinerja yang harus dilakukan oleh unit, jadi 

kita melepas sama sekali pak. Jadi gini, ada kegiatan a.. publikasi 

internasional yang dilakukan oleh program studi X targetannya dia 

yang menentukan apakah mau 10, mau 8 mau berapa .. mereka 

gitu. Nah ketika mereka menentukan dengan angka yang sudah 

ada mereka biasanya berhitung, misalnya ada angka 1.. 100 juta 

yaitu menargetkan ada 10 kegiatan publikasi internasional, nah 10 

itu yang menentukan mereka jadi dalam hal ini yang.. yang 

keterlibatan unit di .. di dalam hal ini yang ... buttom-upnya itu .. 

penentuan target-target seperti ini lah yang mereka bisa lakukan 

dengan angka yang sudah ada... 

Kita menghitung secara keseluruhan semua komponen dihitung, 

keluar angka terus unit dikasih waktu untuk menyusun. 

Penyusunan ini lah diberikan kebebasan kepada mereka, 

kegiatannya apa, terus targetannya seperti apa kita yang 

mengarahkan bahwa kalau misalkan yang ini rasional enggak 

kalau misalkan iya dia silahkan saja, toh nanti kita akan tagih dari 
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angka anggaran yang sudah kita alokasikan itu dari targetan-

targetan yang sudah ditetapkan. (PP.1.ITB.5.W) 

Hartosna aktivitas kitu mah kan di Renbang pak.. ketika Divisi 

Anggaran atau Direktorat Keuangan menentukan besaran alokasi 

untuk 1 prodi atau 1 fakultas, Renbang melihat.. Renbang melihat 

apakah dari komponen yang mereka.. a.. dari pagu yang mereka 

sudah memenuhi komponen Tri Dharma gak misalkan untuk.. 

prodi misalkan gitu. (PP.1.UPI.5.W) 

 b. Proses 

penelaahan 

anggaran 

mangga.. bahkan kan kita sudah menggunakan pajak sendiri, 

NPWP sendiri, pajak sudah patuh sesuai dengan peraturan 

perpajakan, undang-undangan anggaran juga kita sudah patuh 

dengan.. ya kalau mau sombong-sombongan mah pak istilah RKA 

ITB sudah menggunakan tahun 2002 pak, pemerintah baru tahun 

2010. Kita 2002 sudah pake RKA.. dan jujur saja dulu beberapa 

kali 2006 ke 2008 memberikan masukan kebaikan 

keburukannya,,, kan dulu performancebased tapi pakai RKA.. ya 

pak kinerja kan lumayan kita pakai rencana kinerja disamping 

rencana kerja juga sama lah. (PP.2.ITB.3.W) 

jadi.. pola perhitungan yang kita lakukan itu.. kita kan membuat 

prediksi penerimaan ya pak gitu ya.. awalnya untuk menentukan 

Pagu unit atau penerimaan universitas ditahun  yang akan datang 

itu kita menyusun prediksi penerimaan. Jadi itu biasanya kita 

melakukan secara maraton sejak antara bulan Agustus itu sudah 

start itu pak atau mungkin Juli lahgitu ya.. Juli itu kita sudah mulai 

start melakukan prediksi perhitungan untuk tahun yang akan 

datang, memang karena a.. sebagian besar penerimaan kita itu 

masih bersumber dari mahasiswa gitu ya maka yang dijadikan 

dasar pola perhitungan atau apa namanya.. perhitungan untuk 

tahun a.. yang akan datang itu adalah mahasiswa atau jumlah 

mahasiswa yang real melakukan registrasi pada semester ganjil.. 

itu yang dijadikan dasar awal ya.. kemudian kita menggunakan 

asumsi-asumsi pak, asumsi-asumsi yang mempengaruhi terhadap 

perubahan jumlah mahasiswa yang mungkin .. akan terjadi pada 

tahun yang akan datang. Asumsi yang pertama adalah.. soal 

berapa banyak wisuda eh.. mahasiwa yang akan keluar yang akan 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Peraturan Menteri 

Keuangan No 53 

Tahun 2014 

Standar Biaya 

Masuk Tahun 

2015 

4) PPT Ditpran - LD 

(Study Sharing 

(DITPRAN - PTN 

MITRA ITB - 

IPB) Tahun 2014 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari 2 

lembaga pendidikan yang berbeda  

terkait Proses penelahaan 

anggarandapat diperoleh data 

bahwa :  

Dalam proses penelahaan dana 

perlu adanya indentifikasi 

kebutuhan dan jenis dana yang 

diperlukan melalui identifikasi 

kebutuhan akademik atau 

operasional dan pengembangan. 

Adapun jenis biaya yang rutin harus 

didanai dan jenis biaya yang harus 

dilalui secara sistematis (misalnya 

pengajuan proposal). Dengan 

demikian perlu adanya koordinasi 

antar bagian guna melakukan 

proses identifikasi atau penelahaan 

dana suatu perguruan tinggi, namun 

berdasarkan data temuan 

menunjukkan bahwa UPI dalam 

merumuskan kegiatan masih 

berdasarkan pada anggaran (belum 

activity based costing) sehingga 

masih bersifat konvensional yaitu 

alokasi dana terlebih dahulu lalu 

aktivitas. Sedangkan di IPB, jumlah 
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lulus gitu ya, nah itu menggunakan data sama dengan mahasiswa 

yang wisuda pada periode yang sama ditahun sebelumnya gitu 

pak, tapi tentu saja itu juga kita.. memperhitungkan kemungkinan-

kemungkinan mahasiwa yang dapat wisuda pada semester ke-8. 

Gitu.. Jadi gini pak maksudnya.. misalnya periode yang lalu itu 20 

orang gitu ya. itu hanya dijadikan kita sebagai dasar saja bahwa 

tahun eh.. bulan periode yang lalu pada periode apa.. jumlah 

wisuda diprogram studi itu ada 20.. tetapi kita lihat di.. realisasi 

yang registrasi disaat itu, apakah pada saat akan wisuda itu 

mereka sudah menginjak semester 8 belum gtiu, jadi itu sebagai 

dasar saja tetapi pertimbangan-pertimbangan dimana mereka akan 

bisa wisuda pada saat semester 8 kita perhitungkan itu gitu pak ya. 

Itu dari segi mahasiswa yang a.. wisuda. Sedangkan untuk 

penambahannya gitu ya, itu juga kita menggunakan dasar 

mahasiwa yang masuk pada program studi yang sama diperiode 

sebelumnya dari beberapa jalur. SBMPTN, SNMPTN.. tetapi kan 

ya itu dari segi indikator indeks.. apa namanya indeks asumsi-

asumsi gitu ya.. Asumsi yang ketiga adalah tarif yang kita kena 

kan ditahun depan itu menggunakan tarif yang sama pada tahun 

sebelumnya gitu ya.. sehingga kemudian ketika misalnya a.. hanya 

memang karena didalam proses perhitungan itu kan banyak 

kemungkinan ya pak yang bisa terjadi.. misalnya begini 

kemungkinan yang pertama itu adalah.. mahasiwa yang kita 

prediksikan akan registrasi ternyata dia cuti gitu ya.. ternyata dia 

a... apa namanya.. ternyata dia.. tidak registrasi lah misalnya 

kasarnya gitu ya dengan alasan cuti atau apa.. kemungkinan yang 

lain itu adalah..  apakah kan kan kita sudah melakukan pola UKT 

pak.. pola UKT dengan dasar penentuannya itu adalah penghasilan 

orang tua.. persoalannya adalah ketika nanti di yang akan datang 

kita prediksikan yang bayar 1 juta itu adalah 10 gitu ya sekian 

orang, ternyata pendaftar itu mahasiswa yang berpenghasilan 

orang tuanya dikelompok itu kan itu sangat.. sangat apa ya.. 

kemungkinannya tinggi.. tingkat kesalahannya a.. selalu akan 

tinggi gitu.. karena kita tidak tau kan apa yang akan terjadi 

diluargitu ya mahasiswa yang mendaftar kedepan itu apakah yang 

penerimaan mahasiswa menjadi 

salah satu dasar pola dalam 

perhitungan anggaran untuk tahun 

depan, termasuk dalam perhitungan 

tarif yang akan digunakan (sistem 

contingensi) untuk mendekati biaya 

real dengan beberapa komponen 

atau variable walaupaun sampai 

saat ini relatif aman. 
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memang kaya-kaya gitu ya atau.. atau tidak gitu ya yang agak sulit 

untuk diprediksikan dengan tingkat defiasi yang rendah.. oleh 

karena itu.. karena.. uang yang.. yang diprediksi akan kita terima 

ditahun depan itu adalah betul-betul yang mendekati gitu ya.. 

mendekati realnya artinya tingkat defiasi-nya rendah karena ini 

kan sangat terkait dengan kepentingan break-down ke program 

studi, ke fakultas, di Universitas sehingga kalau melesetnya itu 

terlalu tinggi ini sangat mengganggu pak, oleh karena itu kita 

selama ini menggunakan pola perhitungan dengan.. asumsi bahwa 

ini sangat optimis gitu pak.. optimis lah ini mah minimal akan 

diterima gitu pak, sehingga kemudian kita menggunakan 

istilahnya selama ini.. dari dulu sih istilahnya tidak ini.. tapi 

karena pertimbangan yang diterima itu harus pertimbangan 

optimis maka kita menggunakan istilahnya yang digunakan 

selama ini kita menggunakan countingensigitu pak.. jadi kita 

sudah menghitung normal.. lalu karena kemungkinan itu kita 

tentukan presentasi kemungkinan.. tercapainya, sehingga betul-

betul uang yang akan terima kita itu adalah memang uang yang 

mendekati real.. termasuk kesulitan tersendiri nanti pak ketika.. 

mahasiswa angkatan 2013 gitu ya.. angkatan 2013 itu kan di 

2017.. dia sudah mulai akan wisuda.. maksud saya angkatan 2013 

itu pembayar UKT pak.. nanti yang diprediksi itu yang wisuda itu 

pak, yang bayar 500, yang bayar 1 juta, atau yang bayar 3 juta 

misalnya.. itu kan kesulitan tersendiri pak..  banyak varibel yang 

mempengaruhi terhadap a.. terjadinya sebuah target gitu pak, 

maka oleh karena itu kita mengamankannya di countingensi itu 

gitu pak..... 

Ya.. tingkat defiasinya rendah.. dan selama ini pola yang kita 

pergunakan itu sudah relatif aman gitu pak yang pengalaman saya 

selama ini a.. realisasi itu a.. tidak.. tidak terlalu rendah ya 

meskipun untuk beberapa program studi ada saja yang lebih 

rendah gitu ya..  tapi secara umum masih aman gitu pak.. secara 

umum. (PP.2.UPI.3.W) 

Umum aja ya pak ya, jadi kalau di kita tuh ada 2 namanya UKA 

dan UKP. UKA itu fakultas sekolah dalam hal ini program studi 
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yang apa.. kegiatan khusus akademik, ini kegiatan akademik UKA 

itu unit pendukungnya kita yang supportinga.. akademik itu. Nah 

di.. di kegiatan yang UKP dalam hal ini biasanya kami 

mengalokasikan anggaran buat tugas pokok dan fungsinya si unit 

tersebut. Ya, terus termasuk kegiatan administrasi umumnya apa, 

nah jadi 2 komponen itu yang biasanya dibiayai di kegiatan di 

UKP, kalau ada hal-hal lain biasanya disampaikan lewat proposal, 

atau memang tugas pokoknya dianggap berat ya kita 

pertimbangkan dari sisi penganggarannya. Dan di kita juga ada 2 

pak, di kita itu ada kegiatan kelangsungan operasi sama a.. 

kegiatan pengembangan. Kalau operasi itu yang rutin nah itu 

sudah harus terbiayai yang rutin itu. Kalau pengembangannya itu 

diajukan melalui proposal, kalau di a.. UKA basis data kita 

menghitung sampai ke prodi-prodi tadi a.. jumlah mahasiswa, 

jumlah KK, jumlah Lab., jumlah dosen, terus jumlah pegawai 

dosen dan non-dosennya kita hitung, terus apa a.. biasanya sumber 

daya yang dikelola, bangunan misalkan untuk biaya perawatan 

dan lain-lain, itu kan sifatnya a.. kita sudah bisa memperhitungkan 

beban itu, a.. jadi kita tadi saya bilang ke bapak kita dikasih akses 

ke salah satu sistem informasi di tempat lain supaya mengambil 

data, data itu yang kita kelola. Jadi kalau di kami itu, kalau 

menyusun ... menyusun ini pak a.. misalkan sekarang anggaran 

2016 yang digunakan itu a.. semester 2 2015/2016, yang ini nya 

2016. Jadi semester ini kan a.. itu tu yang satu itu Agustus 

Februari-an ya tahun akademik, data yang kita ambil itu dari sini 

pak, jumlah  mahasiswa, jumlah SKS, jumlah macam-macam 

terkait dengan data biasanya kita menjadikan basis data di.. di data 

anggaran ITB itu 2 semester ini. Jadi kalau misalkan, yang 

sekarang gimana yang semester 2 nya, ya nanti dihitung di tahun 

berikutnya, tapi kita menghitung 2 basis data itu 2 semester 

sebelumnya ya. Jadi yang kami gunakan ini, sebetulnya kalau 

perhitungannya banyak pak komponen yang dihitungnya banyak 

tapi yang.. yang sifatnya umum ya yang itu tadi, jumlah 

mahasiswa, jumlah dosen, jumlah pegawai, jumlah ruangan yang 

dikelola, terus mata kuliah yang dibuka bahkan untuk mata kuliah 
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kita selalu meminta data a.. mana mata kuliah yang ada 

mengandung tutorial, responsi, praktikum, itu beban.. apa beban 

angka untuk mata kuliah yang di buka terkait dan yang.. misalkan 

mata kuliah reguler yang tidak ada praktikum dengan mata kuliah 

yang ada praktikum harusnya biaya besarnya beda karena biaya 

perhitung di praktikumnya buat biaya beli alat kimia, bahan kimia 

dan lain-lain itu kan harus diperhitungkan, nah kita sudah 

menanyakan data mata kuliah yang itu. Ya nanti turun unit cost. 

(PP.2.ITB.5.W) 

Urang kan bukan a.. perencanaan bukan.. activitybasedcostingtea 

bukan.. urang mah a.. berdasarkan anggaran pak. Ya.. anu 

konvensional lahkitu, sebetulnya mah harus sudah tidak berlaku 

itu teh nya a.. di organisasi modern mah.. harus based program.. 

ya.. harus perencanaan berdasarkan program.. ketika ada program 

bagus mau tidak mau harus didanai kan, ai di urang mah alokasi 

heulanembe program muhunnembe aktivitas, kitu.Hartosna 

aktivitas kitu mah kan di Renbang pak.. ketika Divisi Anggaran 

atau Direktorat Keuangan menentukan besaran alokasi untuk 1 

prodi atau 1 fakultas, Renbang melihat.. Renbang melihat apakah 

dari komponen yang mereka.. a.. dari pagu yang mereka sudah 

memenuhi komponen Tri Dharma gak misalkan untuk.. prodi 

misalkan gitu. (PP.2.UPI.5.W) 

 c. Proses 

penetapan 

anggaran 

a.. perhitungannya itu a.. baru itu.. tahun berapa ya.. 2013.. saya 

lupa lagi. Jadi waktu itu memang ada dari hasil Rapim.. Rapim 

yang memang dari  hitung-hitungan SPPA itu ternyata kurang, 

sehingga dikasih fix cost saja untuk semua a.. departemen gitu kan 

a.. dalam jumlah tertentu. Tapi justru dengan diberikan fix cost 

itu, yang mahasiswanya banyak seperti di Ekonomi lah gitu ya di 

Manajemen itu kan mahasiswanya banyak , jadi.. jadi sebenarnya 

bukan  ditambah gitu ya.. kalau untuk yang lain justru kan untuk 

menutup yang kurang , kalau kita malah jadi berlebih. 

(PP.3.IPB.3.W) 

Hasil perhitungan seluruh komponen ini kita hitung kemudian jadi 

satu indeks .. ada satu indeks yang menunjukkan beban .. beban 

kerja suatu prodi ditahun depan itu seperti apa. Perhitungannya itu 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

 

Berdasarkan hasil wawancara dari 

IPB terkait Proses penetapan 

anggarandapat diperoleh data 

bahwa: 

Dalam proses penetapan, seluruh 

komponen dihitung kembali untuk 

dirumuskan menjadi suatu indeks 

yang menunjukkan beban kerja 

suatu program studi di tahun depan 

secara spesifik 
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memang.. memang sangat sangat spesifik gitu ya .. spesifik dan 

rumit tapi memang yang apa terdiferensiasinya itu di situ ya jadi 

sangat sangat apa sih.. bisa menunjukkan beban kerja per-prodi 

seperti itu. Pokoknya mulai dari Agustus udah pusing gitu ya .. 

aktivitas betul. Selain itu juga memang a.. kalau misalkan ada 

setelah perhitungan, memang sih ada.. ada di luar perhitungan 

yang sudah ada pun tapi seperti yang tadi saya sampaikan bahwa 

WR.... 

Di sini sama, tapi ya Dikti tahun ini tidak tau kemarin sempat me.. 

merilis satu data BKT, itu sudah terdiferensiasi di situ tapi tidak 

tau untuk pelaksanaan kapan saya belum tau ya (PP.3.ITB.5.W) 

6 a. Tahapan 

dalam 

pelaksanaan 

anggaran 

kalau sekarang gak melalu e-bank kan a.. sistem sudah tau sendiri, 

ngebagi.. jadi begitu ada mahasiswa bayar kita tidak repot lagi, 

jadi ke fakultas nanya tinggal ini aja... nah pembayaran mahasiswa 

S1 cari, nah nanti fakultas mana dapat berapa ketahuan disini..  

nah bahkan tiap prodi juga ketahuan. Jadi prodi ini yang bayar 

berapa mahasiswa dapat berapa yang nunda berapa mahasiswa. 

(PS.1.ITB.3.W) 

Jadi kalau di IPB gini a.. tadi kan sudah dibuat SPPA ya.. SPPA 

masing-masing unit kemudian kita a.. komunikasikan dengan unit 

dengan a.. apa rincian-rincian yang sudah dibuat itu. Nah kalau 

udah ok nanti di tanda tangan SPPA oleh sekretaris institut. Nah 

kemudian di SPPA juga ada a.. ifkon.. ifkon per bulan.. ada jadwal 

perbulannya dari Januari sampai Desember khusus untuk 

Direktorat kantor dan biro tapi untuk.. termasuk UPT lah.. tapi 

kalau yang fakultas departemen itu dia membuat jadwalnya itu 13 

bulan eh.. 15 bulan.. jadi dari Januari sampai dengan Maret tahun 

berikutnya.. bulan Maret tahun berikutnya.. kenapa? Karena  kalau 

fakultas departemen itu sampai 15 bulan karena kan kita a.. apa 

namanya SPP diterimanya kan di bulan Agustus ya September .. 

jadi ada a.. 3 bulan ditahun berikutnya yang memang harus 

disisihkan.. harus disisihkan.. tapi ini diinformasikan ke mereka, 

jadi mereka dapet katakanlah 100% nya dapet katakanlah 2 Milyar 

gitu ya atau 2,4 Milyar lah biar gampang menghitungnya 2,4 

Milyar. Nah itu kan sebenarnya untuk 13 bulan, kan ada semester 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Aktivitas IPB 

Tahun 2013 

4) Nerasa IPB Tahun 

2013 

5)  

Berdasarkan hasil wawancara dari 2 

lembaga pendidikan yang berbeda  

terkait Tahapan dalam pelaksanaan 

anggarandapat diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tahapan dalam pelaksanaan 

anggaran dengan melibatkan 

seluruh bagian baik secara langsung 

dan tidak langsung. Unit meng-

input kegiatan dan jadwal yang 

akan dilaksanakan, kemudian 

dikoordinasikan kepada Direktorat 

dan Wakil Rektor yang akan 

ditetapkan oleh Rektor. Dengan 

adanya sistem, akan sangat 

membantu dalam proses 

pengalokasian pembayaran biaya 

kuliah mahasiswa (sudah di-plot)  

dengan masing-masing rincian yang 

sudah dibuat.  
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ganjil dan semester genap. Semester genap kan terima lagi kan 

dibulan Februari uangnya gitu  tapi SPPA dibuatnya 15 bulan.. 

tetapi perhitungan di dalam laporan keuangan itu di cut sampai 

Desember saja.. desember, tapi kalau misalnya dapatnya 1 

tahunnya 2,4 .. berarti a.. apa namanya.. ini akan digunakan 

perbulannya itu berapa gitu kan ya .. disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka.. disesuaikan dengan kebutuhan mereka.. a.. 

misalkan Januari Februari itu beda, a.. Januari mungkin lebih a.. 

kecil dibandingkan dengan Februari karena ada bayar-bayar honor  

segala macam.. honor-honor para dosen misalkan..  itu tergantung 

kepada kebutuhan mereka, nah kalau yang a.. Januari Maret a.. 

Januari Februari Maret tahun depan nya itu ngeblok aja dulu.. 

katakanlah dari 2,4 tadi itu hanya 2 M aja gitu kan yang akan 

digunakan sampai Desember , nah mereka membagi.. membagi 

perbulannya berdasarkan kebutuhan. Nah.. nanti dia mengajukan 

a.. SPP a.. uang muka ya.. uang muka dan LS.. jadi.. jadi kalau 

yang uang muka katakanlah di bulan Januari dia.. Januari perlu dia 

katakanlah .. dicantumkan di SPP katakanlah nilainya 120 juta.. 

kalau yang menggunakan uang mukanya berapa banyak, 

kemudian yang akan diloloskannya berapa banyak gitu kan. Nah 

kalau misalnya yang menggunakan uang mukanya katakanlah a.. 

20 juta gitu, dia nanti mengajukan uang 20 juta kita transfer ke 

rekening a.. departemen itu 20 juta saja.. yang lainnya dia 

mengajukan LS dibayarnya oleh Keuangan.. oleh Keuangan.. jadi 

tidak.. tidak terlalu banyak uang di.. di departemen atau fakultas. 

(PS.1.IPB.3.W) 

Terlibat.. terlibat, sangat terlibat pak hanya secara tidak langsung 

dalam artian gini, kita menghitung unit cost kalau terlalu banyak.. 

maksudnya kalau terlalu banyak a.. apa istilahnya pihak yang 

terlibat juga kita agak sulit ya pak, tapi kenapa saya bilang terlibat 

secara tidak langsung karena kan mereka yang mengerjakan 

anggaran, mereka yang meng-input kegiatan apa saja yang akan 

dilaksanakan melalui sistem, sistemnya sementara ini dikelola 

oleh kita, nah kita ambil data dari sistem itu secara tidak langsung 

seperti itu pak.(PS.1.ITB.5.W) 
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 b. Sosialisasi 

pelaksanaan 

dan 

distribusi 

anggaran 

 

Betul.. jadi mereka itu kalau mau mengabulkan permintaan.. 

meng-iyakan perencanaan mereka nanya ke kita juga.. jadi seolah-

olah kami itu ditanya oleh fakultas.. kalau.. fakultas caredan hati-

hati nanya dulu ke kita.. berapa sih pendapatan saya.. dimasukkan 

ke perencanaan pasti tidak akan a.. miss.. karena nanya dulu ke 

kita, tapi ada fakultas yang kebiasaannya a.. dalam gambarannya 

semua perencanaan penerimaan kan biasanya akan merasa ke 

terima semua, biasanya kan orang gitu..  kalau punya rencana 

penerimaan perasaannya teh a.. ah keterimalahheeh.. tapi kan pada 

kenyataannya menunda dulu. (PA.2.ITB.3.W) 

a.. SPJ dari fakultas.. jadi kita punya RKA yaa.. rencana kerja 

anggaran, nah rencana kerja anggaran itu diturunkan ke SPPA 

surat a.. apa namanya pengesahan anggaran.. SPPA.. nah masing-

masing unit tuh SPPA itu,masing-masing unit termasuk fakultas, 

departemen kemudian Direktorat kantor itu punya SPPA. Kalau di 

pemerintahan kayak DIPA lah, kayak DIPA tetapi kalau bedanya 

SPPA dengan DIPA.. kalau di SPPA itu ada disitu itu pendapatan 

per-unit, pendapatannya.. kalau di DIPA kan tidak ada a.. 

pengeluaran aja kan. Kalau di a.. apa namanya SPPA itu ada 

pendapatan misalnya departemen A a.. apa namanya jumlah 

mahasiswa S1 nya berapa jumlah mahasiswa S2 nya berapa 

dikalikan tarif kemudian dapat berapa gitu kan. Nah kemudian 

nanti disitu ada belanjanya.. nanti belanja nya itu didasarkan pada 

SK Rektor No 163, nah disitu ada.. ada.. apa namanya .. tarif-tarif 

katakanlah misalnya kalau untuk.. a.. ada 3 klasifikasi kalau untuk 

bahan... bahan ringan, bahan kimia  kemudian bahan untuk 

hewan.. Kalau yang ringan itu kan macam responsi untuk kan 

hanya untuk kertas, bahan kimia juga ada bahan kimia berat dan 

ringan, ada klasifikasi...... 

SPJ diserahkan ke Keuangan yang nanti di Keuangan akan 

diklarifikasi aja kalau ada terdapat kesalahan dikembalikan lagi 

aja, kalau ada kesalahan a.. tapi ini belum jalan juga karena 

mungkin kantor audit  internalnya terlalu... terlalu apa namanya.. 

banyak kesibukan ya.. jadi a.. kantor-kantor audit internal.. apa 

namanya .. surat-in aja jadi kalau ada temuan-temuan harus 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Materi sosialisasi 

sispran ITB Tahun 

201 

4) Surat Edaran 

Direktur 

Keuangan ITB 

No. 

1230/I1.B02.1/K

U/2015 

5) Ringkasan 

Laporan 

Keuangan ITB Per 

31 Desember 2014 

dan 2013 

 

Berdasarkan hasil wawancara 2 

lembaga pendidikan berbeda terkait 

Tahapan pelaksanaan anggaran 

dapat diperoleh data sebagai 

berikut: 

Dalam sosialisasi dan distribusi 

anggaran, dengan meihat 

karakteristik dan jenis pendidikan 

terkait biaya operasional 

(kepentingan pendidikan) dan biaya 

pengembangan. Biaya operasional 

adalah kegiatan rutin yang relative 

sama dan harus dipenuhi, kemudian 

menghitung usulan-usulan kegiatan 

yang dilakukan oleh unit jika ada 

kegiatan diluar dari jadwal dan 

kegiatan yang diajukan sebelumnya 

untuk di-review dan ditetapkan. 

Dengan dibantu oleh sistem, jumlah 

dana yang didistribusikan dan 

digunakan oleh unit akan mudah 

mendeteksinya dengan tetap 

koordinasi dengan bagian lainnya. 

Walaupun demikian belum 

sepenuhnya papper less karena 

untuk pelaporan dan kegiatan 

tertentu masing menggunakan 

papper khususnya dibagian 

Keuangan.  
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direkap kemudian disampaikan ke KAI, misalnya departemen A 

ini ada temuan ini.. masalah tarifnya tidak sesuai.. ada apa.. ada 

apa gitu ya.. terus suratnya itu disampaikan ke KAI 

Dari situ itu kan a.. nanti mereka mengajukan SPP pak, SPP-nya 

juga sudah online tapi memang belum papper less booking yaa.. 

masih tetep aja a.. apa namanya menggunakan papper ke 

Keuangan.. nanti keuangan itu akan diperiksa itu yang uang muka 

nya aja.. uang muka itu yang 40 juta tadi, itu diperiksa ke tarif 

segala macam nah itu dibagian PATK di Pengelolaan Anggaran 

nah diperiksa disitu kemudian nanti di.. disampaikan ke 

pendapatan .. ke bagian pendapatan . bagian pendapatan yang 

nanti akan mengalokasikan dana nya karena di IPB itu dana 

terbagi 2 pak, dana restritid dan un-restritid.. nah kalau untuk 

kepentingan pendidikan karena masuk dananya dana un restritid 

jadi dipendapatan itu akan mengambilnya dari a.. uang SPP itu 

kalau untuk kepentingan kuliah tadi.. tapi kalau misalnya a.. di 

LPPM gitu kan.. di LPPM ..... ada dari dosen, fakultas nah.. 

karena itu biasanya dananya dari pihak luar jadi dipolakan di kita 

itu restritid, jadi nanti ngambil dananya bagian pendapatan itu dari 

dana yang restritid.. un restritid itu pendidikan..... 

Dari un restritid itu kebagian pendapatan mengalir kebagian 

pembendaharaan. Pembendaharaan yang nanti akan membuat a.. 

kalau di pemerintahan SP2D lah kalau di kita SP2DM surat 

perintah pencairan dana masyarakat .. yang nanti uang-uang itu 

ditransfer ke rekening departemen masing-masing tapi atas nama 

Rektor. Melalui SP2DM, tapi kalau yang LS polanya a.. dia kalau 

misalnya 50 juta keatas itu harus kotraktual.. kontraktual harus 

WLP kemudian nanti ke pejabat disana di.. di fakultasnya.. di 

fakultasnya jadi departemen nanti apa namanya.. PPK di fakultas.. 

di fakultas nanti PPK lagi, PPK nanti membuat dokumen-

dokumen segala macam kemudian nanti pelaksanaan pekerjaan 

dilakukan kemudian nanti a.. kalau sudah ada barangnya atau 

jasanya itu nanti ke level pusat, ke bagian penerimaan barang dan 

jasa.. kalau sudah ada baru nanti disampaikan ke Keuangan tapi 

dari PPK kalau tidak salah  namanya PPP kalau sekarang itu, 
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pejabat pembuat persetujuan.. karena katanya sih sudah PTNBH 

jadi a.. apa namanya Rektor itu kan bukan KPA jadi menurut 

pendapat a.. bagian hukum jadi ya istilah-istilah PPK itu harus 

dirubah gitu kan jadi PPP. Modelnya  sih sama dengan .. Perpres 

No 70 .. cuman mekanisme di dalamnya  agak 

beda.(PA.2.IPB.3.W) 

Terlihat karakteristik setiap fakultas, pendidikan berapa, karena a.. 

kalau kita apa sih bagi.. bagi a.. kalau tadi ada 2 program besar 

operasional dan pengembangan terus kemudian operasional itu ya 

seperti biasa harus terpenuhi, kemudian ada pengembangan ada 

operasional kan kita bisa melihat porsi penelitian suatu fakultas 

berapa, porsi pendidikan berapa, terus kemudian pengabdian pada 

masyarakat, porsi administrasi umumnya berapa, terus misalkan 

untuk a.. kontrak-kontrak kerja sama kita juga bisa lihat seperti 

itu... 

Pagu duluan.. kita kalau bicara operasional sih langsung operasi 

karena mau gak mau kan itu yang harus terpenuhi dulu, nah untuk 

yang langsung operasi dulu kita yang hitungkan duluan pak terus 

kemudian prosesnya sama a.. ada usulan dari unit.. dari misalkan 

fakultas A fakultas B dari unit terus kita review .. review 

kemudian ditetapkan anggaran kalau oke kita setujui. Tapi karena 

kita bicara kalau tadi selama ini kita bicara di fakultas sekolah a.. 

khusus untuk yang operasional itu kan relatif sama kegiatannya, 

pendidikan, tri darma dan yang lain sebagainya jadi kita tidak 

khusus.. tidak apa istilahnya.. tidak perlu repot-repot lagi a.. 

review khusus ke kegiatan operasional karena hampir sama 

semuanya .. hampir sama a.. karakteristik kegiatannya gitu 

pendidikan.. seperti itu.. operasional, kecuali yang tadi disebutkan 

itu yang kita sebut tadi program pengembangan, nah kalau 

program pengembangan memang kita open ke unit .. 

dikompetisikan lahse.. se.. kalau kompetisikan jadi kita memang 

tidak di apa.. tidak di.. anggarannya kita tidak di.. ekspos tapi 

silahkan menyusun a.. menyusun program pengembangan di 

kompetisikan gitu di.. butuh berapa terus kami nanti ada.. ada satu 

tim review khusus mana yang paling bagus itu yang ... ya ada 
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rambu-rambunya. Renstra.. pasti Renstra yang harus .. Renstra 

mana.... 

Karena kita a.. dibantu sistem jadi angka-angka yang tadi 

didistribusikan ke unit juga tau, kita entry-kan di sistem data. Jadi 

kita itu sekarang melayani kurang lebih 50 unit kerja yang 

dilayani sama sistem kita. Jadi yang di bawah satuan akuntansi ya 

unit akuntansi terkecil 50.. 50 unit di bawah kita. Jadi angka-

angka yang terkait dengan unit-unit tersebut kita masukkan 

datanya di sistem kita, mereka itu tau karena.. apa a.. program 

kegiatannya sudah jelas, sudah rutin, mereka juga bisa 

menghitung anggaran angka-angkanya itu pembelanjaannya teh 

kita kegiatannya itu dibagi dalam a.. per tri wulan ya kita sekarang 

itu 4 tri wulan pak baru bisa boleh nyusun pak, jadi di awal untuk 

tri wulan 1 disusun, misalkan sekarang Januari Februari Maret nah 

berarti Desember itu kita sudah kasih jadwal silahkan unit kerja 

nyusun untuk kegiatan a.. 1 tri wulan ke depan misalkan. Nanti di 

tri wulan berikutnya silahkan disusun dikasih jadwal lagi untuk tri 

wulan berikutnya. Tapi kalau proses pencairannya dilakukan ya 

per-bulan itu. (PA.2.ITB.5.W) 

 c. Pertanggun

g jawaban, 

monitoringd

an evaluasi 

anggaran 

Kelihatannya sih ITB melakukan pengawasan itu kita rancang 

sejak penyusunan sistem di 2002 pak jadi butuh waktu panjang lah 

dan semester ini belum tuntas, kalau saya prosentasikan 70% 

selesai.. 80% lah secara penulisan sistem selanjutnya tapi secara 

aplikasi 70%. Kita mendasarkan diri pada Q-syu ada juga yang 

dari I-way dari PWC muhun.. nah kita implementasikan secara.. 

onthejob globe pak. Penguasaan BPP, penguasaan BPP diplototin 

oleh 4 pihak pak itu yang kita sebut dengan sigdesignofdutiesnya 

kita pakai, unit dipisahkan pengelolanya, fungsinya itu 

dipisahkan.. sekarang gini, fungsi uang di Keuangan itu bukan pak 

Maman tapi ada bendahara khusus, bendahara diplototin pak 

Maman karena kan data awalnya dari pak Maman, begitu uang 

yang masuk pun pak Maman yang tau bukan bendahara.. melalui 

e-bank ya pak disebutkan tadi.... 

artinya pak Maman melakukan pengawasan, bendahara juga 

melakukan pengawasan, pengawasan ke siapa? Pengawasan ke 

 1) Renstra ITB, 

IPB, UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Laporan Kas 

keuangan ITB 

bulan Desember 

2013 

4) Ringkasan 

Laporan 

Keuangan ITB 

Per 31 Desember 

2014 dan 2013 

5) Surat Edaran 

Direktur 

Keuangan ITB 

Berdasarkan hasil wawancara dari 2 

lembaga pendidikan berbeda terkait 

Pertanggungjawaban, monitoring 

dan evaluasi anggaran dapat 

diperoleh data bahwa : 

Setelah melakukan pendistribusian 

terkait penerimaan dan kegiatan 

yang telah direncanakan oleh setiap 

unit, di level middle dan top 

melakukan monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan anggaran baik dari 

penerimaan maupun belanja yang 

sudah direalisasikan dengan 

mengidentifikasi kinerja unit, LPD, 

kegiatan mana yang sudah dan 

belum dilaksanakan, jenis laporan 
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bank karena kita diawasi bank juga. Sebelum pak Maman 

mengawasi, pak Maman diawasi oleh Dikti. Nih datanya sekian 

ribu, begitu uang masuk Dikti tanya berapa uang yang diterima 

harusnya sekian.. misalnya 200 Milyar karena pasti tau bahwa 

fasilitas sekian dikali sekian pasti sekian.. kata pak Maman 

enggak saya cuman terima sekian, itu bukti ada di bendahara, ini 

rekening koran, kan kok berkurang misalkan 100 jadi 90.. tanya 

RK.. nah 1 lagi pak. nambah.... 

itu pengawasan pak.. pengawasan,,, kembali di perencanaan, kata 

perencanaan dulu,,, merencanakan terima uang sekian per-

prodinya sekian-sekain.. mana meleset berapa % kenapa meleset 

itu adalah perencanaan yang kita sebut badgetingbycontrol.. disini 

adalah operasional controldisana data basedcontrol di Dikti, di LK 

adalah optional-optional, dan bankingcontrolnya jelas di 

bendahara dengan bank,  dan saya.. sekarang adalah pensiun tapi 

masih ini.. ada 1 unit monitoringdisini pak.. 1 subbid ,,, pengawas 

internal di Direktorat Keuangan.... 

Ada namanya subbid monev.. naik ke atas ada namanya SPI ada 

SPM, nah mereka juga melakukan pengawasan setiap bulan 

ngontrol pak..... 

ini kan saya sebut pengendalian operasional pak.. untuk 

pengawasan harian bahkan dikitadaily.. kalau SPI bulanan nanya-

nanya setiap bulan laporannya.. kalau yang 3 bulanan itu perioda 

penyusunan.. kita punya RKA 1 tahun annual diturunkan ke 

triwulan, kita sebut kearah implementasi. Mengapa? Karena kita 

pengentau jadwal kerjanya.. 3 bulan 3 bulan sok bikin jangan saya 

melakukan kegiatan A tidak tau kapan kapannya.. itu kan terkait 

operasionalnya sekarang.. tadi saya sebut budgetingbycontrol 

diujung itu kan sifat karatif berapa berapa.. sebelumnya ada 

prefentifbudgetingcontrolnya, nah itu setiap 3 bulan unit harus 

mengajukan rencana kerjanya apa.. itu masuk. Mau beli apa bulan 

ini.. saya diminta Rektor untuk buat ini pak, sudah 2 tahun saya 

kerjasama namun belum berhasil. Ini.. ini sangat canggih secara 

sistemiknya tapi mungkin alat yang digunakan terus berkembang. 

Nah pak Maman dan timnya telah mengembangkan untuk tahun 

No. 

1230/I1.B02.1/

KU/2015 

 

kegiatan, estimasi waktu 

pelaksanaan, dan realisasi anggaran 

yang dilakukan secara lansung 

(sharing) ataupun tidak langsung 

sehingga bisa melakukan perbaikan 

atau revisi anggaran digunakan 

untuk pengefisienan kegiatan-

kegiatan yang bisa ditunda untuk 

tahun depan dengan memonitor 

fluktuasi penerimaan anggaran 

melalui pengesahan dari pimpinan. 

Selain itu, dalam proses monitoring 

dan evaluasi melalui sistem yang 

digunakan dapat menjadi alternatif 

bentuk pengawasan yang dilakukan 

oleh pimpinan di level top dan 

middle (internal dan eksternal) 

melalui koordinasi rutin di Rektorat 

dengan melibatkan berbagai bagian 

atau unit kerja sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsinya masing-

masing.Adapun 3 tahapan 

pengawasan yang dilakukan adalah 

differentif, correctif, dan represif.  
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2016.. sistem SPP terbaru dengan sistem SPP online..... 

Nah mohon  maaf saya kritisi.. di ITB diusahakan untuk tidak 

mengatakan harus habis.. tapi harus digunakan dengan benar 

dimanfaatkan karena kenapa? Karena kalau habis kayak 

kanebotadi pak, dihabisin selesai. Ada sisa berapapun tidak ada 

yang tau. Istilahnya suka ngomong gini, punten rada kasar 

duitnadicekelkuaingbalanjanakuaing anu 

ngalapokeunkuaingnyatetaingnyakumahaainggitu pak..  nah itu 

kita hapus kayak gitu di ITB meskipun masih ada masih tapi 

kadanya hanya beberapa % cukup bagus. Nah disini memang 

banyak faktor sehingga ini contoh aja pak Maman butuh lap aja 

mau beli, lap masih ada jadi gak usah beli, pak Maman tidak akan 

minta ke bendahara, udahgak usah gitu...... 

Nah itu mindset pak.. mindsetnyadiinstansi pemerintah umumnya 

itu istilahnya mungkin bapak juga masih berpikir kalau anggaran 

teubeak nanti dikurangan.. saya jamin pak sejak tahun 2003 ITB 

tidak pernah mencapai angka 100% paling tinggi ITB itu 22-29% 

tiap tahun, yang lucu saya masuk ITB tahun 2000 anggarannya 18 

Milyar sekarang sudah.. 100 kali lipat, padahal tidak pernah 100% 

pak.. dan tahun berapa pak kita mencapai 61%... dipanggil oleh 

negara, kenapa ITB gakngabisin duit.. saya tantang, pak lebih baik 

ngabisin duit atau kinerja lebih baik tapi duit banyak.. yang benar 

itu duit tetap sisa, kegiatan selesai atau duit habis tapi kegiatan 

tidak karuan.... 

itu makanya kita katakan lebih pak, lebih bukan berarti kita 

membuat anggaran berlebih  tetapi dengan metode 

bugetingbycontrol yang utuh dari perencanaan anggaran sampai 

kita ke eksekusi..... 

Makanya yang.. jadi Direktur ya.. harus yang.. berani di.. serang 

semua.. mungkin kriterianya susah juga.. termasuk yang kerja.. d 

kerja disini disuruh keluar wah tepuk tangan..  tapi sebaliknya 

yang dari luar geser kesini pasti kedul...... 

Cuman gambaran umumnya dari sisi pengawasan saya 

mengatakan kita melalu 3 tahapan yaitu 1 difrentif, 2 korektif nah 

yang represif yang saya katakan 30% itu belum dilaksanakan pak 
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yang represif.. tetapi sekarang.. senjata sudah siap komite audit 

sedang menyusun yang namanya anti corruption  a.. statment pak.. 

sedang disusun.. audit nya sudah siap sekarang sedang disusun 

anti corruptionstatment nanti akan diturunkan.. saya Agustus 

soalnya baru dipanggil ke Jakarta untuk membuat itu.. apa saja 

anti corruption saya sudah buat, banyak.. seperti yang bapak 

katakan tadi misalkan ya.. kalau butuh lap 3 kalau ada lap 

pembersih ada 3 kalau ketahuan itu saya rasa bisa masuk.   

(PA.3.ITB.3.W) 

Unit akuntansi a.. sebenarnya di Rektor semua. Karena.. karena 

udah otomatis jadi ketika a.. apa namanya memasukkan belanja 

segala macam itu bisa ke rekap ke sistem informasi yang tadi. Ke 

rekap di keuangan.... 

Ya, karena memang a.. apa namanya.. kalau disini kan sebagai 

ketua Asosiasi. Ya mungkin karena terlalu banyak pekerjaan tapi 

kadang-kadang juga ada yang ditindak lanjuti. Ah.. ini tidak 

terlalu.. masalah.. resikonya kecil karena sifatnya mungkin 

administratif gitu kan jadi tidak terlalu.(PA.3.IPB.3.W) 

Jadi gini sebenarnya kita kan a.. kalau direncanakan di awal sih 

kita seharusnya.. seharusnya semua penerimaan yang a.. yang .. 

direncanakan kita akan diterima di suatu tahun anggaran itu kita 

sudah didistribusi untuk program kegiatan mana saja.. sudah 

terdistribusi, namun kita juga kan melakukan monitoring dan 

evaluasi.. monitoring dan evaluasi baik itu dari penerimaan 

maupun dari belanja yang sudah.. realisasi belanja seperti itu nah 

a.. yang idealnya sih kita biasanya selama ini itu kalau saya 

ngobrol dengan karena a.. terus kemudian saya baca beberapa 

laporan juga .. se.. selama beberapa tahun ini semua kegiatan 

semua kegiatan kita bisa ter.. terpenuhi oleh biaya tersebut gitu ya, 

tapi ada beberapa satu waktu .. satu tahun anggaran .. kapan ya 

pak.. tahun berapa ya gitu .. oh saya belum disini kalau seingat 

saya waktu itu ada anggaran .. oh waktu seinget saya waktu apa 

transisi ya pak transisi dari .. BUPTN yang turunnya agak .. 

BUPTN yang turunnya diakhir tahun padahal kita kan sudah di .. 

sudah dijanjikan akan ada itu tapi kan diakhir tahun nah akhirnya 
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kita dari situ mulai bisa me.. mengambil langkah-langkah ya revisi 

lah, revisi anggaran. Revisi anggaran itu bisa mencakup a.. 

pengefisienan kegiatan .. pengefisienan kegiatan atau misalkan a.. 

ada anggaran-anggaran a.. kegiatan-kegiatan yang bisa di tunda 

kemudian di kucurkan pada tahun berikut, seperti itu lah. Jadi kita 

pun.. me.. apa.. memonitor a.. apa fluktuasi penerimaan anggaran 

di.. di kita seperti itu...  

Setiap semester kita ada namanya evaluasi diri pak, jadi kita 

menayangkan sejauh mana kinerja unit terkait anggaran dan 

kegiatan yang sudah dilakukan. Jadi kalau misalnya dia 

targetannya 10 ternyata 8 ya kita tanya 2 nya kenapa. Itu ada pak 

setiap semester, jadi .. biasanya Juni sama Januari biasanya. 

Mereka yang menentukan dari awal pak, paling kita memandu 

saja kalau misalkan ada kegiatan X indikator yang tepat mereka 

yang memilih tapi ketika ada pilihan yang kurang tepat biasanya 

kita kasih asistensi bahwa ini rasanya tidak tepat untuk dilakukan 

ini .. mereka menentukan kembali, indikatornya ditetapkan, 

targetnya ditetapkan juga, yaudah itu.. cuman yang.. yang suka .. 

yang suka kita apa, pastikan bahwa.. itu tu.. apa yang di unit harus 

diketahui langsung oleh pimpinannya harus ada pengesahan dari 

pimpinan unit. Mau Dekan, wakil Dekan silahkan, setelah di 

waktu peng-entry-an itu staf yang ngisi tapi secara pertanggung 

jawaban  a.. fakultas sekolah yang harus .. ya pimpinannya. Jadi 

kira-kira seperti itu pak kegiatannya yang.. terus kalau kegiatan 

lain yang bisa diajukan diluar yang sudah baku tadi, biasanya 

fakultas sekolah atau unit itu mengajukan proposal ke kita. 

Proposal kegiatan yang kita review tentunya, disesuaikan dengan 

ketersediaan anggaran, sejauh mana urgensi isi program itu harus 

kita biayai dan lain-lain karena bermacam-macam pertimbangan 

tentunya.... 

Kita a.. tadi yang kita berikan pagu itu untuk 1 tahun.. 1 tahun 

pagu nya.. misalnya FMIPA 5 M nah dari 5 M itu kita lagi lagi 

masalah otonomi tadi pak dari .. jadi bukan berarti a.. dana 5 M itu 

dibagi 4, tidak.. tapi lebih ke kita kasih lagi otonomi ke fakultas 

yang bersangkutan untuk menyusun rencana-rencana anggaran per 
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3 bulan, bisa jadi di tri wulan pertama itu sudah habis 50% bisa 

jadi kalau memang.. karena yang tau.. yang tau kebutuhan lebih 

spesifik mereka gitu.. mereka, jadi tidak terbatas waktu kalau itu. 

Hanya kita fasilitasi untuk rencana implementasi nya itu secara.. 

oleh sistem.. oleh sistem 3 bulanan.. 3 bulanan seperti itu, nah 

kalau tidak berbicara soal pencairan dari 3 bulan itu .. dari 3 bulan 

itu kita bagi ke per-bulan lagi.. ke per-bulan lagi, nah kemudian 

soal pencairan kita bagi 2 ada yang namanya dana kelangsungan.. 

dana kelangsungan kas operasional itu yang semacam 

pettycashlah seperti itu. Kita sudah ada alokasi sudah ada.. itu 

yang tadi pe.. pencairannya berdasarkan a.. LPD laporan 

pertanggungan jawaban dana tapi ada juga kegiatan-kegiatan yang 

a.. pembayarannya itu tidak berdasarkan pertanggung jawaban 

tapi yang dibayar kepihak ketiga langsung itu dari pusat 

dibayarnya pak oleh.. tidak oleh unit tadi seperti itu, yang LS lah.. 

yang LS seperti itu.... 

Kalau pengawasan.. pengawasan kita bareng-bareng pak di bawah 

WRK ada a.. selain unit juga by sistem tadi bisa mengawasi 

dirinya sendiri tapi kita by sistem tadi ada namanya a.. kita bisa 

lihat.. kita bisa lihat.. kita bisa lihat.. kemudian Logistik juga kita 

bisa lihat status.. status pengadaan yang ada di Logistik sudah 

seperti apa terus kemudian status pencairan dana anggaran 

keuangan seperti apa kita bisa lihat ya.. tadi di sistem tadi jadi.. di 

sistem perencanaan ini yang a.. tadi mungkin yang pak Usep 

bilang sudah terintegrasi itu tadi a.. rencana belanja ini yang 

dipake oleh Logistik untuk pengadaan yang dipusatkan tadi .. tapi 

status pengadaan di sini kita bisa lihat .. bisa ditarik ke sistem ini. 

Setelah jalan nanti dibayarkan oleh Keuangan, status kontrak.. 

misalkan status kontraktual.. status kontrak ini sudah dibayar 

berapa % termin berapa kita juga bisa lihat di sistem ini.. seperti 

itu.... 

Jadi SPI sebenarnya selalu memantau kegiatan yang menurut dia 

dianggap ada yang tidak pas atau yang.. melenceng itu yaa di luar 

kita.. tapi kalau ya dia butuh data biasanya disampaikan ke kami .. 

yang kami lakukan sekarang karena melibatkan banyak pihak 



59 
 

 
 

sekarang yang rutin kita lakukan itu adalah koordinasi rutinitas di 

Rektorat pak, jadi ditempat kami yang menggagas pertemuan rutin 

itu ada Logistik ada SPI nya sendiri ada.. SP ada Keuangan a.. ada 

Kepegawaian sama Direktorat tiap hari Rabu ngumpuldisini, kita 

membicarakan masalah-masalah yang terkait lintas Direktorat.. 

Rutin gitu pak... 

SPI kita undang, pertama kita biar tau kalau di kita itu masalah 

teknis yang harus diselesaikan bersama, tapi ketika kita mau 

memutuskan ternyata SPI bilang itu tidak boleh.. kita tanya ke 

beliau .. dimana yang boleh apa yang harus dilakukan.. jangan 

sampai masalah ini jadi  mandet dan tidak terselesaikan gitu.. jadi 

jangan bilang tidak boleh tapi gak ada jalan keluar. Jadi.. jadi kita 

suka undang pak.. kita rutin di dalamnya ada SPI. (PA.3.ITB.5.W) 

7 a. Mengukur 

dampak 

anggaran 

Ini memang dapur pak.. ini.. ini yang saya katakan malu.. karena 

blackandwhitenya kelihatan.. saya cuman gini pak.. dengan abc, 

kita mampu mengendalikan kegiatan sekaligus mampu 

mengalirkan anggaran, itu keuntungan.. berbeda dengan 

performancebased apalagi dulu apa yang disebut GLO 

budgetinggitu.. kalau GLO basedbudgeting.. pak Maman 

udahnyebutka abdi urang beakeunmakekanebodipereutkanu ember 

lepbeak-beak padahal didieunumpuk.. serap.. itu dengan GLO 

based, nah dengan performacebased ternyata kanebo masih 

banyak.. karena banyak performance yang tidak di performance-

kan.. bahasanya, udah adakan seminar dimana duka teuing.. 

pokoknya tarik aja.. tarik aja.. terus misalkan wisuda mau 

dimana.. dimana.. biaya sekian padahal enggak. Nah itu dengan 

performancebased kan diukurnya kan masalahnya.. ketika kita 

mau QVA.. QVA-nya mau apa.. mohon maaf kami tidak punya 

dan setelah ngobrol dengan UI, UGM, bahkan UGM datang kesini 

tiap tahun.. hampir tiap tahun untuk branch mark baru tahun ini 

tidak. Bahwa kami 10 tahun tertinggal dari ITB bahkan terbuka.. 

kenapa? Karena performance itu sangat susah.. dan Alhamdulillah 

kami sudah buat tetapi belum ditetapkan..  kita sudah buat tipe 

ketetapannya, nah masalahnya kan sulit pak karena ketika 

perfomance dilakukan.. perangkat yang kita gunakan, orang yang 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) LAKIP ITB Tahun 

2014 

4) Ringkasan 

Laporan Keuangan 

ITB Per 31 

Desember 2014 

dan 2013 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari 3 

lembaga pendidikan yang berbeda 

terkait Mengukur dampak anggaran 

dapat diperoleh data bahwa : 

Untuk mengukur dampak anggaran, 

setiap perguruan tinggi memiliki 

pandangan atau perspektif masing-

masing karena sangat bergantung 

pada manajemen anggaran yang 

diterapkan. Untuk di ITB, dengan 

mengacu pada rambu-rambu baku 

untuk presentase pengalokasian 

dana ke masing-masing unit kerja 

secara tidak langsung harus fokus  

terhadap kegiatan pembalanjaan 

yang digunakan, kemudian 

pengukuran hasil kinerja melalui 

kontrak kerja dengan unit menjadi 

salah satu faktor pertimbangan lain 

seperti akreditasi baik ditingkat 

nasional maupun internasional. 

Dengan demikian, melalui 
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melaksanakan sebagai operator atau sebagai pembuat kebijakan 

semua harus terdata. Kita sejak tahun 2004 sudah membuat1 yang 

disebut dengan a.. aduh apa ya lupa.. tapi di.. di..... dan salah satu 

syaratnya ketika semua data masuk ke komuter semua ke dittect di 

komputer.. dan terukur. Jadi misalkan data yang masuk hari ini 

jam berapa itu dikomputer tercatat berapa menit berapa detik 

berapa jam berapa hari itu sudah terdata, sehingga ketika mau 

diukur berapa 1 kali proses dokumen yang selesai berapa lama.. 

itu tidak ngomong, tapi data yang bicara tinggal klik.. klik.  

(DA.1.ITB.3.W) 

Ya.. itu juga tergantung dari perspektif mana gitu ya pak kita 

melihatnya, yang jelas memang universitas ini kan setiap tahun 

menentukan target-target yang.. ya.. indikator, target yang ingin 

dicapai bersama-sama dengan unit-unit penunjang a.. yang 

lainnya. Kalau dari.. anggaran yang memang di Pagu-kan 

berdasarkan prediksi itu saya pikir tentu target itu relatif tercapai 

gitu ya pak.. tetapi ketika di kaitkan dengan target ideal misalnya 

tentunya itu masih kurang.(DA.1.UPI.3.W) 

Kecukupan anggaran. Kita kan belum ..... bisa menutup untuk 

kegiatan-kegiatan operasional mungkin kalau ITB kan dana 

abadinya besar sehingga kan bisa menutup untuk kepentingan-

kepentingan operasional pendidikan gitu ya. Kalau IPB belum .. 

belum bisa  jadi memang masih kekurangan terutama untuk Tukin 

pegawai ya, untuk tunjangan kinerja .. kalau sarpras kan sudah 

didanakan, tapi kan karena pegawai kemarin 2 kali dapat tukin 

jadi ada yang belum.. karena itu hak... 

Kalau dengan anggaran sekarang sebenarnya sudah apa namanya 

kemajuan-kemajuan IPB sudah .. di level internasional juga 

ranking-nya sudah lumayan.. kemudian inovasi-inovasi juga sudah 

ada 100 berapa ya 134 inovasi yang memang diakui 

lah.(DA.1.IPB.3.W) 

Ya kita kalau.. kalau pertanyaannya seberapa besar dampak 

anggaran terhadap keberhasilan perguruan tinggi.. ya saya kira 

sangat besar ya.. tapi itu pun tergantung bagaimana manajemen 

anggaran kalau saya lihat di sini saya lihat secara pribadi  di sini 

implementasi acitivity based 

costing mampu mengendalikan 

kegiatan sekaligus mampu 

mengalirkan anggaran yang dibantu 

dengan sistem, berbeda halnya 

dengan by performance based 

karena tidak dapat mengukur secara 

pasti dampak anggaran yang 

dirasakan. Sedangkan di UPI, 

masih menggunakan based 

budgeting dimana sebelum kegiatan 

dirumuskan PAGU harus sudah 

selesai, sehingga kegiatan memang 

harus dilaksanakan atau didanai 

sesuai kebutuhan dana sebagai 

bentuk target kinerja dalam 

peningkatan kinerja perguruan 

tinggi, tetapi karena dana nya 

kurang maka berdampak pada 

kesenjangan program atau kegiatan 

yang akan dilaksanakan, walaupun 

demikian target relatif sudah 

tercapai. Namun berbeda halnya 

dengan IPB, yaitu belum bias 

menutup kegiatan-ekgiatan yang 

bersifat operasional pendidikan 

terutama kekurangan dalam 

tunjangan kinerja (tukin), kalau 

sarana dan prasarana sudah 

didanakan, walaupun demikian 

beberapa kemajuan-kemajuan di 

IPB sudah lumayan baik dengan 

inovasi-inovasi yang diberikan (134 

inovasi) sudah diakui ditingkat 

nasional. 
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sih saya lihat seperti itu. Hanya kebetulan a.. untungnya di kita.. di 

kita suda punya rambu-rambu yang baku gitu.. baku dalam hal 

seperti tadi yang di fakultas sekolah itu meskipun saya tadi 

beberapa kali bilang otonomi lebih besar ke fakultas tapi kita juga 

punya rambu-rambu misalkan gini .. untuk pendidikan minimal 

harus berapa % minimal penelitian minimal harus berapa % di 

fakultas ya pak.. di fakultas.. jadi secara tidak langsung a.. mereka 

pun harus.. harus fokus pembelanjaan itu di kegiatan-kegiatan 

yang bersangkutan seperti itu.. terus kemudian kalau soal 

pengukuran kinerja mungkin itu juga sama ya pak ada kontrak 

kinerja nya itu.. yang di kita dikasih kontrak kerja sekian.. dikasih 

BBPN sekian... 

Yang paling gampang ini sih kalau kinerja, yang akreditasi 

internasional.. jadi unit yang menentukan misalkan di RTMB 

misalkan tahun ini dia menetapkan 3 nah kita akan tagih 3 nya 

akan terjadi enggak.. biasanya terjadi kan ya. yang saya tau 

biasanya tercapai.(DA.1.ITB.5.W) 

Ceuk abdi mah teuceukap pak Asep, sebab urang mah anu dana 

non PNBP bukan activitybasedcostingtea tapi basedbudgetingtea. 

PAGU heula maka ada aktivitas, justru pami.. 

pamiactivitybasedcosting mah kitunya, iyaa ketika aktivitas 

memang harus dilaksanakan mau tidak mau harus didanai sesuai 

kebutuhan dana itu kan target kinerjana kan bakal target kinerja 

kepada peningkatan kinerja perguruan tinggi ceuk abdi mah pak 

Asep. Ayeuna mah ari targetna tos jelas tapi dana nakirang 

mendukung kitu jadi aya kesenjangan antawis program yang akan 

diselenggarakan. (DA.1.UPI.5.W) 

 

 b. Indikator 

acuan 

keberhasila

n 

pelaksanaan 

anggaran 

Dari anggaran yang sekarang itu memang ada dampak.. dampak 

kemajuan lebih bagus (DA.2.IPB.3.W) 

Yang paling gampang itu ya pak. Indikatornya sih akreditasi.. 

Soalnya kalau kita apa.. aset semakin lama semakin apa.. gaktau 

penambahan aset berapa puluh % itu pak yang disebut berhasil aja 

kita gaktau, jadi itu kan tidak a.. dijadikan ukuran ya. tapi kalau 

akreditasi kan yang gampang. Ini akreditasi internasional, kalau 

nasional kan kita ngobrolnyaudah dengan BANPT udah sering 

 1) Renstra ITB, IPB, 

UPI 

2) STATUTA ITB, 

IPB dan UPI  

3) Daftar indikator 

ITB Tahun 2015 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

terkait Indikator acuan keberhasilan 

pelaksanaan anggaran dapat 

diperoleh data bahwa: 

Indikator acuan keberhasilan 

pelaksanaan anggaran, salah 

satunya dapat dilihat melalui 

akreditasi baik ditingkat nasional 
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kan ya pak ya.. internasional kan yang mendatangkan a.. apa 

yang.. a.. visitor dari apa.. dari luar yang melakukan visitasi itu.. 

itu kan biayanya.. betul kebiajaknnya mereka misalkan kalau 

kesini yang harus pakai pesawat.. pesawat kelas bisnis sementara 

di kita pakai ekonomi.. itu kan menjadi masalah, tetapi itu kita 

bisa. Yang paling gampang menurut saya sih yang akreditasi. 

(DA.2.ITB.5.W) 

Belum.. belum ideal. Banyak program-program bagus yang tidak 

terdanai terutama diunit akademik, ai unit di Biro, Direktorat mah 

kan unit penunjang tapi diunit akademik sebetulnya banyak 

kegiatan a.. akademik kitunya akademik dan riset yang harus 

ditunjang tetapi tidak ada dana gitu. Itu kan keluhan unit teh 

sapertos eta, keluhan-keluhan na teh. Kalau mereka.. kalau mereka 

diberi keluwesan untuk menyampaikan dan kita bahas bahwa ini 

patut didanai, itu jigana mah .. jadi kontrak kinerja UPI dengan 

Dikti sebagai PTNBH insya Allah tercapai, misalkeun akreditasi 

A scopus minimal 300 ya kan 300 terus a.. Hak Paten, Jurnal 

Terakreditasi Nasional Internasional yang bereputasi.. muhun 

teras prestasi mahasiswa nasional internasional.. nah itu kan 

peryogi dana pak.. selama ini dengan keterbatasan dana memang 

kita belum ideal. Ceuk abdi mah idelana UPI teh dana nadiatas 1 

T pak. Ideal lah itu mah, sebab menurut peraturan MWA bahwa 

untuk Riset itu minimal kita 10% .. Riset pak dari dana Non 

PNBP, untuk Pengabdian minimal 5% dari dana Non PNBP teras 

sekarang itu baru sekitar hampir 1% 2% ageungna mah ti BOPTN 

Riset eta teh.. Ya kan itu memang.. sangat terbatas lah dana teh, 

ayeuna kan urang pendapatan Non PNBP rencana kan tahun 

depan itu 400 Milyar, 400 Milyar nya.. itu kan masih.. ya.. 

mungkin nembe 40% dari kebutuhan ideal kanggo pengembangan 

perguruan.. urang kan sebagai PTNBH dipasih target ku Dikti teh, 

nilai capaian ini.. capaian ini gitu.. tapi dana nahenteu eta.. 

ngansabaraha % urang mah pami BOPTN hungkul. Pami BOPTN 

weh ngan 80 Milyar eh 86 totalna teh itu kan hampir 20%.. masih 

kecil. Muhun.. (DA.2.UPI.5.W) 

dan internasional, karena jika 

melihat indikator asset tidak akan 

terukur (bias rusak), sedangkan 

melalui akreditasi dinilai langsung 

oleh BANPT dan mendatang visitor 

dari pihak luar negeri jika akan 

melakukan akreditasi internasional, 

lalu prestasi mahasiwa, jurnal 

terakreditasi nasional dan 

internasional, sehingga memberikan 

dampak kemjuan yang lebih bagus.  
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Proses pengumpulan data dapat bersumber dari mana saja dan 

dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Sugiyono (2011) 

menjelaskan bahwa : 

     Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan   

berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting 

alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah 

dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, di rumah dengan berbagai responden, 

pada suatu seminar, diskusi, di kalan dan lain-lain. Bila di lihat dari sumber datanya, 

maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. 

Sumber primer adalah sumber data yang lansung memberikan data kepada pengumpul 

data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak lansung memberikan data 

kepada pengumpul daya, misalnya lewat orang liana tau lewat dokumen. Selanjutnya 

bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara). 

Kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. (hlm. 308) 

Berbagai macam-macam  teknik pengumpulan data tersebut dapat ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Macam-macam teknik pengumpulan data 

Sumber : Sugiyono (2011, hlm. 309) 

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Berbagai 

teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Macam-macam 

teknik 

pengumpulan data 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Triangulasi / 

Gabungan 
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1) Teknik Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang paling 

utama dalam penelitian kualitatif. Marshall, 1995 (Sugiyono, 2011, hlm. 310) 

menyatakan bahwa ‘through observation, the researcher learn about behavior and 

the meaning attached to those behavior’. Melalui observasi, peneliti dapat belajar 

mengenai perilaku dan makna yang terkandung dari perilaku tersebut. Selain itu, 

menurut Margono, 2005 (dalam Satori & Komariah, 2010, hlm. 105) mengungkapkan 

bahwa ‘observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian’.  

Observasi atau pengamatan bersifat luas dan tidak terbatas pada aspek 

manusia saja yang akan diamati, karena benda-benda atau unsur apapun dapat diamati 

melalui observasi lansung ke lapangan maupun tidak lansung. Seperi pepatah Cina 

menyebutkan “I see, I know”, begitu pula dalam penelitian kualitatif dimana teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi lansung karena berfungsi sebagai alat 

bantu pengamatan sesuai dengan kenyataanyang terjadi di lapangan tanpa direkayasa 

sedikit apapun terhadap objek, situasi, konteks, dan makna yang berada di lapangan 

(natural setting). Satori dan Komariah (2010, hlm. 107) menyebutkan bahwa, 

Observasi digunakan dalam teknik kualitatif karena suatu objek hanya 

dapat diungkap datanya apabila peneliti menyaksikannya lansung. Di samping 

itu peneliti ingin mengungkap gerak-gerik, sikap, suasana, dan kesan yang 

akan ditangkap setelah melakukan observasi. 

 

Namun demikian, teknik observasi tidak untuk menguji suatu kebenaran tetapi 

mengetahui kebenaran yang berkaitan dengan aspek atau kategori yang diteliti sebagai 

aspek yang dikembangkan oleh peneliti.  Sugiyono (2011, hlm. 311) menyebutkan 

empat golongan dalam observasi partisipatif, yaitu: 

a) Partisipasi pasif (passive participation) : means the research is present at the 

scene of action but does not interact or participate. Jadi dalam hal ini peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut. 

b) Partisipasi moderat (moderate participation) : means that the researcher 

maintains a balance between being insider and being outsider. Dalam 

observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam 

dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi 

partisipasi dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. 

c) Partisipasi aktif (active participation) : means that the researcher generally 

does what others in the setting do. Dalam observasi ini peneliti ikut 

melakukan apa yang dilakukan oleh nara sumber, tetapi belum sepenuhnya 

lengkap. 
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d) Partisipasi lengkap (complete participation) : means the researcher is a 

natural participant. This is the highest level of involvement. Dalam melakukan 

pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang 

dilakukan sumber data. Jadi suasananya sudah natural, peneliti tidak terlihat 

melakukan penelitian. Hal ini merupakan keterlibatan peneliti yang tertinggi 

terhadap aktivitas kehidupan yang diteliti.  

 

Kemudian Spradlet, 1980 (Sugiyono, 2011, hlm. 315) menyebutkan bahwa 

‘tahapan observasi ada tiga yaitu 1) observasi deskriptif; 2) observasi terfokus, dan 3) 

observasi terseleksi’.  Maka dapat ditunjukkan pada gambar berikut : 

 

 

Gam

bar 3.2.  

Taha

p 

Observa

si 

a) Tahap deskripsif 

Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki lapangan 

untuk mengamati secara menyeluruh situasi sosial tertentu sebagai objek 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti belum memiliki kejelasan mengenai 

masalah yang akan diteliti hanya garis besarnya saja sehingga peneliti harus 

menelusuri secara umum dan menyeluruh serta melakukan deskripsi terhadap 

semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Semua dicatat dan direkam 

sebagai hasil dari observasi yang akan disimpulkan dalam keadaan yang 

belum tertata. Observasi tahap ini disebut dengan grand tour 

observationsehingga menghasilkan kesimpulan pertama, serta peneliti 

melakukan analisis untuk  melakukan verifikasi terhadap aspek yang ditemui. 

b) Observasi terfokus 

Pada tahap ini peneliti sudah melakukan verifikasi antara fokus dan 

kategori atau sub kategori yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek 

tertentu. Dengan demikian, observasi ini dinamakan observasi terfokus karena 

TAHAP DESKRIPSI 

Memasuki situasi 

sosial : ada tempat, 

actor,dan aktivitas. 

TAHAP REDUKSI 

Menentukan focus : 

memilih diantara yang 

telah dideskripsikan 

TAHAP SELEKSI 

Mengurai focus : 

menjadi komponen 

yang lebih rinci 

1 2 3 
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peneliti melakukan analisis subkategori yang selanjutnya menghasilkan 

kesimpulan kedua. 

c) Observasi terseleksi 

Pada tahap penelitian ini, peneliti telah menguraikan fokus yang telah 

ditentukan sehingga datanya lebih rinci. Menurut Spradley (dalam Satori dan 

Komariah, 2010, hlm. 122) menyebutkan bahwa : 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis komponensial 

terhadap subkategori dan menemukan karakteristik, kontras-kontras/ 

perbedaan dan kesamaan antar kategori, serta menemukan hubungan 

antara satu kategori dengan kateogri yang lain.       

Dengan demikian, observasi ini lebih difokuskan pada kajian yang lebih 

spesifik sehingga diharapkan peneliti dapat menemukan pemahaman yang mendalam 

mengenai suatu kajian karena data yang diperoleh lebih rinci. 

2) Teknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal secara lansung yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara tidak hanya sekedar percakapan 

biasa, tetapi diperlukan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan yang telah 

dirumuskan secara tepat agar dipahami oleh responden sehingga memerlukan 

kecepatan berfikir untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dengan melakukan interaksi komunikasi antara pewawancara 

(interviewer) yang memberikan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atau penjelasan atas pertanyaan. Sejalan dengan hal itu, menurut 

Satori dan Komariah, (2010, hlm. 130) bahwa, 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data lansung melalui percakapan atau tanya 

jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin 

mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas dari informan. 

Selain itu, menurut Esterberg, 2002 (dalam Satori dan Komariah, 2009, hlm. 

130) mendefinisikan bahwa ‘a meeting of two persons to exchange information and 

idea through question and responses, resulting in communication and joint 

construction of meaning about a particular topic’. Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  
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Dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, peneliti 

dapat menggambarkan kenyataan yang dialami oleh seseorang dan memberikan 

kepastian mengenai permasalahan yang dihadapi jika belum pernah diselidiki secara 

mendalam sebelumnya karena wawancara merupakan alat yang ampuh untuk 

mengungkapkan apa yang dipikirkan atau dirasakan seseorang sehingga teknik 

pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan diri sendiri atau pada pengetahuan 

atau keyakinan secara pribadi. 

Esterberg, 2002 (Sugiyono, 2011, hlm. 317) mengemukakan beberapa macam 

wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. 

 

 

a) Wawancara terstruktur (structured interview) 

Dalam melakukan wawancara terstruktur, peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh 

sehingga peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang sudah ditetapkan dengan jawaban yang sudah 

disediakan pula. Sebagai pedoman dalam melakukan wawancara, maka 

pengumpul data dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, 

dan lainnya yang dapat membantu selama pelsakanaan wawancara.     

Dalam melaksanakan wawancara bagi peneliti yang sudah 

berpengalaman,pertanyaan-pertanyaan penelitian dijadikan pedoman 

pertanyaan pokok atau pertanyaan inti saja namun akan dikembangkan lebih 

lanjut sesuai dengan kondisi. Pengembangan pertanyaan pokok menjadi 

pertanyaan lanjutan yang lebih terurai luasa dan mendalam. Sedangkan bagi 

peneliti pemula atau para mahasiwa dalam pedoman wawancara, disamping 

pertanyaan pokok perlu disusun pertanyaan yang lebih terurai atau lebih 

terperinci walaupun dalam pelaksanaannya bisa saja tidak digunakan atau 

diganti dengan pertanyaan lainnya yang jauh lebih terkait lansung dengan 

pertanyaan yang dihadapi. 

b) Wawancara semi terstruktur (semistructure interview) 

Wawancara semi terstruktur sudah termasuk jenis wawancara kategori 

in-depth interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan 

dengan wawancara terstrukur. Hal ini bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara lebih 
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terbuka dan leluasa dalam menyampaikan pendapat dan ide-idenya sehingga 

peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang disampaikan 

oleh informan. 

c) Wawancara tak berstruktur (unstructrured interview) 

Wawancara tak terstruktur mirip dengan percakapan secara informal 

dan bersifat luwes, dimana susunan pertanyaan-pertanyaan dapat dirubah pada 

saat wawancara berlansung karena peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dalam pengumpulan datanya 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan atau pertanyaan pokok saja yang 

ditanyakan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menggunakan teknik wawancara 

semi terstruktur di mana dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan perangkat 

pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi-infromasi yang diperoleh secara terbuka dan dicatat dalam catatan harian 

penelitian. 

3) Studi Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan sumber 

informasi yang bukan manusia, artinya data dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya yang secara tidak lansung dijadikan data pendukung yang berhubungan 

dengan kebutuhan penelin. Satori dan Komariah (2010, hlm. 147) menjelaskan bahwa 

“Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat 

berupa catatan anektodal, surat, buku harian dan dokumen-dokumen”. 

Melalui studi dokumentasi, peneliti dapat memperoleh sumber informasi 

secara tertulis berupa data, gambar, tabel, dan sebagainya. Studi dokumentasi dalam 

penelitian kualitatif merupakan pelengkap data dari metode observasi dan wawancara 

untuk mendukung kepercayaan dari suatu kejadian.  

Dokumen yang didapatkan pada studi dokumentasi ini adalah dokumen 

mengenai data keuangan yang terdiri dari data perhitungan SSBOPTNBH, jumlah 

penerimaan, jumlah realisasi anggaran, dan perhitungan biaya langsung dan tidak 

langsung. 
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4) Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggabungkan 

berbagai teknik atau metode pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 

sekaligus menguji keabsahan data. Dalam triangulasi, Susan Staiback, 1988 

(Sugiyono, 20011, hlm. 330) menyatakan bahwa ‘tujuan dari triangulasi bukan untuk 

mencari kebenaran tentag beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 

pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan’.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.  

Triangulasi “teknik” pengumpulan data 

 (bermacam-macam cara pada sumber yang sama) 

(Sumber: Sugiyono, 2011: 331) 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.4  

Triangulasi “sumber” pengumpulan data  

(satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A, B, C)  

(Sumber: Sugiyono, 2011 : 331) 

Mathinson, 1988 (Sugiyono, 2011: 332) mengemukakan bahwa ‘the value of 

triangulation lies in providing evidence – whether covergent, inconsistent, or 

contravtictory’. Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk 

mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau 

kontradiksi.Dengan demikian, menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data 

yang diperoleh akan lebih konsisten dan pasti bila dibandingkan dengan satu pendekatan 

saja. 

Wawancara 
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E. ANALISIS DATA 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan 

teknik triangulasi dan dilakukan secara terus menerus sampai data tersebut jenuh. Nasution, 

(Sugiyono, 2011, hlm. 334) menyatakan bahwa, 

Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. 

Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada 

cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap penliti 

harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan 

yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda. 

 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis selama di lapangan dikenal 

dengan model Miles dan Huberman, dimana Miles dan Huberman, 1984 (Sugiyono, 

2011, hlm. 337) mengemukakan bahwa ‘aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya jenuh’. Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan verifikasi (conclution drawing/ 

verification).  

1. Reduksi Data (Data Reduction). 

Reduksi merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok yang 

menfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya serta memberikan gambaran yang jelas dengan memberikan kode atau 

kategorisasi pada aspek-aspek tertentu berdasarkan pada fokus peneletian yang telah 

dirumuskan sebelumnya, karena tujuan dari penelitian kualitatif adalah temuan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah proses reduksi, selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya mengenai sebab-sebab yang ditemukan di 

lapangan melalui wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Miles dan Huberman, 1984 

(Sugiyono, 2011, hlm. 241) menyatakan bahwa ‘…yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif”. 

3. Verifikasi (Conclusion Drawing) 
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Proses penarikan kesimpulan dapat bersifat sementara dan akan berubah jika 

tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data.  

Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif sebenarnya dapat menjawab 

rumusan penelitian, tetapi rumusan masalah tersebut masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah melakukan penelitian di lapangan.Harapan dari penelitian kualitatif 

adalah dapat menemukan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut 

dapat berupa deskripsi atau gambaran mengenai suatu objek yang sebelumnya masih belum 

jelas, jika didukung dengan data yang kuat maka dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel.   

F. KEABSAHAN DATA 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas dan uji 

reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, suatu temuan atau data dapat dinyatakan valid jika 

tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan dengan kenyataan yang sesungguhnya 

terjadi pada subyek yang diteliti. Namun, perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data 

menurut penelitian kualitatif tidak bersifat jamak dan tergantung pada konstruksi dalam diri 

seseorang sebagai hasil proses mental setiap individu dengan berbagai latar belakangnya. 

Dalam Sugiyono, (2011, hlm. 366) menjelaskan uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif, yaitu “meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas)”.   

1. Uji Kredibilitas (Credibility/ Validasi Internal) 

Pengertian kredibilitas menurut Satori dan Komariah (2010, hlm. 165) adalah 

sebagai berikut 

Ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang menggambarkan 

kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Kredibilitas (derajat 

kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber. 

 

 

Kemudian, Sugiyono (2011, hlm. 368) menyebutkan bahwa: 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitan 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif dan member check. 
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Dari berbagai cara untuk melakukan uji kredibilitas data, ada beberapa cara yang 

digunakan yaitu dengan meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi, 

dan member check, sebagai berikut: 

a) Meningkatkan ketekunan 

Hal ini digunakan untuk melakukan pengataman secara lebih cermat dan 

berkesinambungan agar kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara sistematis. Hal ini dilakukan untuk meneliti kembali keakuratan data yang 

ditemukan. Menurut Sugiyono, (2011, hlm. 371) bahwa: 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.  

 

Dengan demikian, melalui meningkatkan ketekunan ini dapat memberikan 

wawasan peneliti akan semakin luas dan lebih terarah, sehingga dapat digunakan 

untuk memeriksa data yang ditemukan sudah benar atau tidak. 

b) Triangulasi 

Sugiyono, (2011, hlm. 372) menjelaskan bahwa “Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu”. Triangulasi sumber data digunakan untuk 

menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber data. Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorisasikan mengenai pandangan yang sama, mengenai 

pandangan yang berbeda secara spesifik dari tiga sumber data tersebut, sehingga akan 

menghasilkan kesimpulan dan selanjutnya melakukan kesepakatan (member check) 

dengan sumber data tersebut. 

c) Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data 

yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, 

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya 

d) Mengadakan member check. 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data, untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para 

pemberi data berarti datanya tersebut valid, maka semakin kredibel atau dipercaya 
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mengenai data tersebut, namun jika data yang ditemukan peneliti tidak disepakati oleh 

pemberi data maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data. Hal ini 

dilakukan sesuai dengan tujuan dari membercheck yaitu agar informasi yang diperoleh 

untuk digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber 

data atau informan. 

2. Transferabilitas (Validitas Eksternal) 

Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut 

diambil atau pada setting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang hampir sama. 

(Satori dan Komariah, 2011, hlm. 165).Cara ini adalah merupakan proses 

pertanggungjawaban melalui pengaplikasian atau pengguna hasil penelitian ini dalam 

konteks sosial, dan situasi lain. Sugiyono (2011, hlm. 367) menyatakan bahwa : 

Uji transferabilitas menunjukkan derajat ketepatan atau dapat tidaknya 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 

Oleh karena itu, supaya hasil penelitian ini dapat diterapkan pada konteks dan 

situasi lain, maka perlu dibuatnya laporan yang rinci, jelas, sistematis, dan 

dapat dipercaya. 

 

 

Dengan demikian, hal ini dilakukan secara analisis reflektif terhadap makna-

makna esensial dan temuan-temuan penelitian, yang didalamnya terdapat komponen 

pada hasil penelitian tersebut. 

3. Dependabilitas (Reliabilitas) 

Uji dependabilitas dilakukan dengan cara menguji secara keseluruhan proses 

penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2011, hlm. 377) bahwa “uji 

dependabilitas ialah pengujian reliabilitas, suatu penelitian yang reliabel adalah 

apabila orang lain dapat mengulangi/ mereplikasi proses penelitian tersebut”. Cara ini 

dilakukan untuk memperoleh keyakinan terhadap data penelitian yang diperoleh pada 

saat tahap eksplorasi berkaitan tentang analisis biaya satuan pendidikan di perguruan 

tinggi.  

Dalam hal reliabilitas, Susan Stainback (dalam Djam’an Satori dan Aan 

Komariah, 2010, hlm. 166) menyatakan bahwa ‘reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan’. Dengan demikian, dalam penelitian 

kualitatif menggunakan dependabilitas untuk dijadikan refresentasi dari rangkaian 



74 
 

 
 

pencarian data yang dapat ditelusuri jejaknya untuk merefleksikan pada situasi yang 

sama karena setting sosial senantiasa berubah dan berbeda.  

4. Konfirmabilitas (Objektivitas) 

Konfirmabilitas pada dasarnya berhubungan dengan objektivitas hasil 

penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila 

keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti, serta suatu penelitian dikatakan objektif 

bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Uji konfirmabilitas berarti menguji 

hasil penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi stadar 

konfirmabilitas. (Satori dan Komariah, 2010, hlm. 167).  Lebih lanjut, Satori dan 

Komariah (2010: 167) menjelaskan bahwa  

Konfirmabilitas (kepastian data) dilakukan melalui member check, 

triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali, melihat 

kejadian yang sama di lokas atau tempat kejadian sebagai bentuk konfirmasi. 

 

 

Dengan demikian, signifikasi penelitian kualitatif terdiri dari Kredibilitas, 

Transferbilitas, Dependabilitas, dan Konfirmabilitas. 

 


